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ABSTRAK 

Khoiri, Anas Abdur Rohim. 2018. Perluasan Pencarian Ayat Al-Qur’an 

Berdasarkan Makna Kata Menggunakan WordNet dengan Metode WU 

Palmer. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Pembimbing (I) Dr. Suhartono, M. Kom. (II) M. Ainul Yaqin, M.Kom  

 

 

Kata Kunci : Information Retrieval, Wu Palmer, WordNet, Perangkingan 

Dokumen, Similarity, Query Ekspansion. 

 

Al-Qur’an juga merupakan sumber hukum utama dalam ajaran agama 

islam. Karena Al-Qur’an mempunyai fungsi yaitu sebagai petunjuk, penerang jalan 

hidup dan sumber informasi. Membangun information retrieval system dapat 

mempermudah pencarian ayat dalam Al-Qur’an, dengan menerapkan metode Wu 

Palmer dan ekspansi query maka dapat dilakukan perangkingan dokumen yang 

sesuai dengan keinginan pengguna serta memperluas dokumen yang dihasilkan. 

Kamus yang dipakai pada penelitian ini adalah WordNet, WordNet merupakan 

sebuah database kamus bahasa yang dikembangkan oleh Princeton University, dan 

kamus ini memfokuskan pada makna kata. Untuk menghitung nilai kesamaan kata 

penelitian ini menggunakan metode Wu Palmer, namun sebelum itu dilakukan 

tahap preprocessing terhadap dokumen dan query terlebih dahulu. Tujuan 

penelitian ini untuk meningkatkan efektivitas pencarian ayat terjemahan dengan 

menghitung nilai recall, precision, dan akurasi. Dari hasil uji coba yang dilakukan, 

maka didapatkan hasil rata-rata nilai recall yang diperoleh adalah 92,4%, hasil rata-

rata untuk precision adalah 88,19% dan hasil rata-rata akurasi adalah 99,75%. 
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ABSTRACT 

Khoiri, Anas Abdur Rohim. 2018. Searching Expansion of  Verse of Al Quran 

Based on the Meaning of Word Using WordNet with WU Palmer 

Method. Thesis. Informatics Engineering Department. Faculty of Sains 

and Technology. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Advisors : (I) Dr. Suhartono, M. Kom. (II) M. Ainul Yaqin, M.Kom 

 

 

Keywords: Information Retrieval, Wu Palmer, WordNet, Document Ranking, 

Similarity, Query Expansion. 

 

 Al-Qur'an is the main source of law in Islam. Because, Al-Qur'an has a 

function as a guide, lighting the way of life and information. Building an 

information retrieval system can facilitate searching in Al-Qur'an, using the Wu 

Palmer method and the extension of the query so that it can be done ranking the 

documents in according the wishes of the user and resulting expanded document. 

The dictionary used in this study is WordNet, WordNet is a language database 

developed by Princeton University, and it focuses on the meaning of words. To 

measure same keyword of this research using Wu Palmer method, before that do 

preprocessing process to document and make query first. The purpose of this study 

is to improve the return power of the translation verse by calculating the value of 

recall, precision, and accuracy. From the results of the experiments performed, then 

obtained recall average return of 92.4%, the average for the precision is 88.19% and 

the average of accuracy is 99.75%. 
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 ملخص

 توسيع البحث القرآن الكريم استنادا إلى معنى كلمة باستخدام .2018.خوري ، أنس عبد رحم
WordNetمع طريقة Wu Palmer . كلية العلوم  ,قسم المعلوماتية .أطروحة جامعية

 .مالانج الحكوميةالجامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية  ,والتكنولوجيا
 الماجستير ,عين اليقين محمد (2) الدكتور سوهارتونو الماجستير : (1) المشرفة

 

 

، ترتيب الوثائق ،  Wu Palmer  ،WordNetاسترترترترترترترترترترتراجا، المعلومات ،  : كلمات البحث
 .التشابه ، توسيع الاستعلام

لأن القرآن له وظيفة كدليل ، يضيء  .للقانون في التعاليم الدينية الإسلاميةالقرآن هو المصدر الرئيسي 
يمكن بناء نظام اساجا، المعلومات تسهيل البحث من الآيات في  .  طريقة الحياة ومصادر المعلومات

والتوسع في الاستعلام يمكن أن يتم وثائق الاتيب  Wu Palmerالقرآن ، من خلال تطبيق طريقة 
 القاموس المستخدم في هذه الدراسة هو .غبات المستخدمين وتوسيع الوثيقة الناتجةوفقا لر 

WordNet  ،WordNet  هي قاعدة بيانات قاموس اللغة طورتها جامعة برينستون ، ويركز
لحساب قيمة التشابه في هذه الكلمة البحثية باستخدام طريقة  . هذا القاموس على معنى الكلمات

Wu Palmer   الغرض من  . قبل مرحلة ما قبل المعالجة السابقة للتوثيق والاستعلام أولاا ، ولكن
هذا البحث هو تحسين فعالية البحث عن الآية الماجمة عن طريق حساب قيمة الاساجا، والدقة 

من نتائج التجارب التي تم إجراؤها ، ثم حصلت على متوسط قيمة الاساجا، التي تم الحصول  . والدقة
 .٪ 99.75٪ ومتوسط دقة العائد هو  88.19٪ ، فإن متوسط النتيجة للدقة هو  92.4عليها 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Al-Quran adalah kitab suci bagi umat islam. Selain kitab suci, Al-Qur’an 

juga merupakan sumber hukum utama dalam ajaran agama islam. Karena Al-

Qur’an mempunyai fungsi yaitu sebagai petunjuk, penerang jalan hidup, pembeda 

antara yang benar dan yang salah, penyembuh penyakit hati, nasihat atau petuah, 

dan sumber informasi. Sebagai sumber informasi Al-Qur’an mengajarkan banyak 

hal kepada manusia: dari persoalan keyakinan, moral, prinsip-prinsip ibadah dan 

muamalah.  

Al-Qur’an di dalamnya juga terdapat banyak ilmu pengetahuan yang 

tersembunyi. Semua itu terkandung dalam Al-Qur’an yang terdapat pada ayat-ayat. 

Al-Qur’an terdiri dari 114 surat yang panjangnya tidak sama. Surat-surat ini dibagi 

menjadi bagian-bagian yang juga tidak sama panjangnya yang dinamakan ayat. 

Kata ayat berarti tanda atau keajaiban. Ayat-ayat Al-Qur’an berjumlah 6.660 dan 

kata-katanya berjumlah 77.639 [1]. 

Sebagai umat islam, kita diwajibkan untuk mempelajari atau beriman 

kepada Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai pedoman manusia 

terutama umat silam dalam menata kehidupan supaya memperoleh kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. Perintah beriman kepada Al-Qur’an dan mengikutinya 

merupakan konsekuensi logis dari rukun iman yang ke tiga yaitu iman kepada kitab. 
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Perintah untuk beriman kepada Al-Qur’an, seperti pada firman Allah SWT. 

Dalam surat Al-An’Am ayat 155 : 

هُ مُباَرَكٌٌ۬ فَٱتَّبعِوُهُ وَٱتَّقوُاْ لعَلََّكُمۡ  ٰـ بٌ أنَزَلۡنَ ٰـ ذاَ كِتَ ٰـ  (١٥٥ترُۡحَمُونَ )وَهَ

 “Dan Al-Qur’an itu adalah kitab yang Kami yang diberkati, maka ikutilah 

dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat”. (Q.S. Al-An’Am : 155). 

 Dalam tafsir Ibnu Katsir, maksud ayat di atas adalah “agar mereka beriman 

(bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan Al-Qur’an itu adalah Kitab 

yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia darn bertakwalah agar kamu 

diberi rahmat.” Allah mendorong hamba-hamba-Nya terhadap kecintaan kepada 

kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk memahami, mengamalkan dan 

mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai Kitab yang diberkati bagi orang-

orang yang mengikuti dan mengamalkannya di dunia dan di akhirat, karena ia 

merupakan tali Allah yang sangat kuat. [2] 

Dalam pemahaman lain, kita di suruh untuk membaca dan mengamalkan isi 

dari Al-Qur’an, sebab di dalamnya terdapat kebaikan yang banyak, dari sana semua 

ilmu di ambil dan dari sana berbagai keberkahan di gali. Tidak ada satu kebaikan 

kecuali diserukan dan didorongnya, disebutkan pula di sana hikmah dan 

maslahatnya. Dan tidak ada satu keburukan pun kecuali dilarangnya, 

diperingatkannya dan disebutkan berbagai sebab yang menjauhkan seseorang dari 

mengerjakannya serta akibatnya. Ikutilah perintahnya dan jauhilah larangannya, 

serta bangunlah dasar agama kamu dan cabangnya di atasnya. Jangan menyelisihi 
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perintah-Nya. Oleh karena itu, sebab terbesar untuk menggapai rahmat Alah adalah 

dengan mengikuti Al-Qur'an. 

Seperti yang disebutkan tadi, Al-Qur’an terdiri dari 114 surat, 6.660 ayat 

dan 77.639 kata-katanya. Dalam mempelajari Al-Qur’an, kebanyakan masih 

menggunakan pencarian secara manual, mencarinya hingga berlembar-lembar atau 

berjilid-jilid, yang berarti membutuhkan waktu yang sangat lama dan tidak efektif. 

Meskipun ada pencarian secara digital atau secara komputerisasi, pencarian data 

sederhana untuk mendapat informasi berdasarkan kata dan memasangkannya 

dengan suatu dokumen sudah umum dilakukan pada sistem komputer saat ini. 

Dari kekurangan-kekurangan tersebut, maka diperlukan suatu penelitian 

untuk melakukan pencarian ayat-ayat Al-Qur’an pada terjemahan menggunakan 

metode Wu Palmer. Penelitian bertujuan untuk mencari terjemahan bukan dari kata 

yang sama saja, namun dengan menambahkan ekspansi query 

Wu palmer adalah sebuah algoritma path based. Wu palmer juga biasa 

disebut dengan algoritma Wu and Palmer (WUP). Algoritma ini adalah algoritma 

kemiripan semantik sehingga mampu mengukur derajat keterkaitan atau relevansi 

antar dokumen ataupun antar term. Algoritma ini bisa memberikan rekomendasi 

pada kasus-kasus yang membutuhkan pemeringkatan makna semantik berdasarkan 

kemiripan makna semantik tersebut. [3] 

Query Expansion atau perluasan query adalah proses me-reformulasikan 

kembali query awal dengan melakukan penambahan beberapa term atau kata pada 

query untuk meningkatkan perfoma dalam proses information retrieval. Dalam 
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konteks web search engine, hal ini termasuk evaluasi input user dan memperluas 

query pencarian untuk mendapatkan dokumen yang cocok dengan query. 

Maka pada penelitian kali ini akan melakukan penelitian tentang perluasan 

pencarian terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan makna kata menggunakan 

Wordnet dengan metode Wu-Palmer. Penelitian ini diharapkan untuk memperoleh 

hasil akurasi yang tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka pertanyaan yang akan diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara menerapkan WordNet dengan menggunakan metode Wu-

Palmer untuk pencarian ayat-ayat pada terjemahan Al-Qur’an berdasarkan 

makna kata?  

2. Bagaimana cara meningkatkan efektivitas pencarian ayat dalam terjemahan 

Al-Qur’an menggunakan metode Wu-Palmer? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan yang di dapat dari penelitian ini adalah 

membangun sistem pencarian ayat-ayat berdasarkan terjemahan yang relevan 

dengan keyword atau query yang diinginkan pengguna : 

1. Mengetahui cara penerapan WordNet dengan menggunakan motode Wu-

Palmer dalam pencarian ayat-ayat pada terjemahan Al-Qur’an berdasarkan 

makna kata.  
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2. Mengetahui cara meningkatkan efektivitas pencarian ayat dalam 

terjemahan Al-Qur’an menggunakan metode Wu-Palmer. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sistem pencarian ayat-ayat pada terjemahan Al-Qur’an menggunakan Wu-

Palmer terdapat manfaat yang didapat dari penelitian ini, yaitu : 

- Dari segi sistem aplikasi: 

1. Memaksimalkan hasil pencarian dengan ekspansi query. 

2. Mempersingkat waktu pencarian. 

- Dari segi pengguna: 

1. Memudahkan dalam belajar dan memahami Al-Qur’an. 

2. Memudahkan dalam pencarian referensi dalam Al-Qur’an. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan permasalahan yang dihadapi tidak terlalu 

luas serta sesuai dengan tujuan penulis, maka ditetapkan batasan terhadap masalah 

yang sedang diteliti. Adapun batasan masalahnya seperti : 

1. Sistem yang di buat masih offline. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini membahas tentang penelitian yang terkait dan konsep teori 

yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. 

2.1 Al-Qur’an 

   Al-Qur'an adalah kalam dan wahyu Allah, kitab suci bagi umat Islam, tidak 

ada keraguan di dalamnya. Diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat 

Jibril. Kitab terakhir ini merupakan sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup 

bagi setiap Muslim [3].   

Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam. Kata 

Al-Qur’an berasal dari kata qara’a, yang berarti “membaca”. Jadi, Al-Qur’an 

berarti bacaan atau “yang harus dibaca”. Al-Qur’an juga mempunyai nama lain, 

seperti al-Furqon yang berarti pembeda dan al-Kitab yang berarti buku [1]. 

Menurut pendapat Irawan [4], dinamakan Al-Qur’an sebagaimana Q.S. Al-Isra ayat 

9 : 

رُ  ذاَ ٱلۡقرُۡءَانَ يہَۡدِى لِلَّتِى هِىَ أقَۡوَمُ وَيبُشَ ِ ٰـ ا إِنَّ هَ تِ أنََّ لَهُمۡ أجَۡر ٌ۬ ٰـ لِحَ ٰـ ٱلۡمُؤۡمِنيِنَ ٱلَّذِينَ يعَۡمَلوُنَ ٱلصَّ

ا )  (٩كَبِير ٌ۬

“Sesungguhnya Al-quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mukmin yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” (Q.S. Al-

Isra:9). 
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Dinamakan sebagai al-Furqon sebagaimana Q.S. Al-Furqon ayat 1 :  

لَ ٱلۡفرُۡقاَنَ عَلىَٰ عَبۡدِهۦِ لِيكَُونَ  ا )تبََارَكَ ٱلَّذِى نزََّ لمَِينَ نذَِير  ٰـ (١لِلۡعَ

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada 

hamba-Nya (Muhammad), agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 

alam (Jin dan Manusia).” (Q.S. Al-Furqon:1). 

Dan dinamakan al-Kitab sebagaimana Q.S. Ad-Dukhan ayat 1-3 : 

بِ ٱلۡمُبيِنِ )١حمٓ ) ٰـ رَكَة  ٢( وَٱلۡڪِتَ ٰـ بَ هُ فِى لَيۡلَة ٌ۬ مُّ ٰـ  (٣ إِنَّا كُنَّا مُنذِرِينَ ) ۚ( إِنَّآ أنَزَلۡنَ

“1. Haa miim. 2. Demi kitab (Al Quran) yang menjelaskan. 3. 

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, 

Kamilah yang memberi peringatan.” (Q.S. Ad-Dukhan:1-3). 

Para Ulama menyebutkan definisi Quran yang mendekati maknanya dan 

membedakannya dari yang lain dengan membuktikan bahwa Quran adalah kalam 

Allah atau firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

membacanya merupakan suatu ibadah. Tetapi definisi yang paling lengkap menurut 

Dr. Abdul Majid Khon M.Ag sebagaimana yang dikatakan Dr. Shubhi Shalih dalam 

bukunya Mabahits Fi ‘Ulum Al-Quran sebagai berikut : 

لُ عَلىَ النَّبِيِ  صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ الْمَكْتوُْبُ فِى الْمَصَاحِفِ الْمَنْقوُْلُ عَنْهُ باِ الَْكَلامَُ الْمُعْ  جِزُ الْمُنزََّ

  لتَّوَاترُِ الْمُتعَبََّدُ بِتلِاوََتهِِ 

“Kalam Allah yang mengandung mukjizat, diturunkan kepada Nabi SAW, 

tertulis pada Mushaf, diriwayatkan secara mutawatir dan dinilai ibadah dengan 

membacanya” [5]. 
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Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar nabi Muhammad SAW. Diturunkan 

dalam bahasa Arab, baik lafaz maupun uslub-nya. Suatu bahasa yang kaya kosa 

kata dan sarat makna. Kendati Al-Qur’an berbahasa Arab, tidak berarti semua orang 

Arab atau orang yang mahir dalam bahasa Arab, dapat memahami Al-Qur’an secara 

rinci. Al-Qur’an adalah kitab yang agung, memiliki nilai sastra yang tinggi. 

Meskipun diturunkan kepada bangsa Arab yang lima belas abad lalu terkenal 

dengan jiwa yang kasar. Al-Qur’an mampu meruntuhkan dominasi sya’ir-sya’ir 

Sastrawan Arab, hingga tidak berdaya di hadapan Al-Qur’an [3]. 

Al-Qur'an diturunkan berangsur-angsur dalam waktu dan kesempatan yang 

berbeda. beberapa surat diturunkan di Makkah dan sebagian lainnya di Madinah, 

tergantung peristiwa atau permasalahan yang haru dijawab Nabi selama hampir 23 

tahun menurut kalender Hijriah [1]. Karena diturunkan di Makkah dan Madinah, 

maka Al-Qur’an dikelompokkan menjadi surat Makkiyah dan surat Madaniyah.  

Surat Makkiyah ialah wahyu yang turun kepada Muhammad sebelum hijrah, 

meskipun surat itu tidak turun di Makah. Sedangkan Madaniyah ialah surat/ayat 

yang turun kepada Rasulullah setelah hijrah, walaupun surat atau ayat itu turun di 

Makah. Seperti yang turun pada saat fathu Makkah (penaklukan kota Makah), 

waktu haji wada' (perpisahan) atau dalam perjalanannya [6].  

Ciri-ciri Makkiyah adalah ayat-ayatnya pendek, kebanyakan ayatnya terdiri 

dua kata, tiga atau tidak kurang dari sembilan kata, kecuali satu ayat: 31; 

Pembahasannya mengenai masalah akidah, penegakan dalil, dakwah untuk 

membebaskan diri dari menyembah berhala dan akidah-akidah yang rusak. 

Sedangkan ciri-ciri Madaniyah adalah ayat-ayatnya panjang; Pembahasannya 
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mengenai masalah legislasi hukum, hukum ibadah, muamalah, sistem sosial, jihad 

dan derivatnya, seperti hukum tawanan, perdamaian, perjanjian dan genjatan 

senjata [7]. 

Isi ajaran Al-Qur’an pada hakikatnya mengandung lima prinsip atau tema, 

tematik bertujuan untuk mempermudah pemahaman Al-Qur’an dengan 

disangkutkan terhadap tema-tema yang ada. Karena jika mempelajari Al-Qur’an 

tanpa mengetahui tema utama, akan mempersulit seseorang untuk memahami Al-

Qur’an dengan cepat dan tepat. Sebab tujuan pokok diturunkan Al-Qur’an kepada 

Nabi Muhammad SAW. untuk diteruskan kepada umat manusia, adalah untuk 

menyampaikan lima tema yang terdapat di dalam Al-Qur’an, yaitu tauhid, janji dan 

ancaman Tuhan, ibadah, jalan dan cara mencapai kebahagiaan dan cerita-cerita 

umat manusia sebelum Nabi Muhammad SAW [8]. 

2.2  Information Retrieval 

Perkembangan teknologi yang semakin hari terus berkembang dan semakin 

canggih yang terjadi pada semua bidang kehidupan. Membuat apa yang diperlukan 

atau dicari dapat dihasilkan secara cepat dan mudah. Sebagai contoh, pencarian 

dokumen menggunakan komputer. Tidak perlu lagi mencari dokumen secara 

manual yang memerlukan waktu yang sangat lama. 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) merupakan salah satu bagian dari 

ilmu komputer yang mempelajari bagaimana membuat mesin (komputer) dapat 

melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia bahkan bisa 

lebih baik daripada yang dilakukan manusia [9]. 
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Sistem Temu Kembali Informasi adalah salah satu contoh dari kecerdasan 

buatan. Menurut Manning [10] menjelaskan bahwa Sistem Temu Kembali 

Informasi atau Information Retrieval (IR) System adalah menemukan materi 

(biasanya dokumen) dari sifat tidak terstruktur (biasanya teks) yang memenuhi 

kebutuhan informasi dari dalam koleksi besar (biasanya disimpan di komputer). 

Sistem Temu Kembali Informasi (Information Retrieval System) merupakan 

suatu sistem yang menyimpan informasi dan menemukan kembali informasi 

tersebut. Secara konsep bahwa ada beberapa dokumen atau kumpulan record yang 

berisi informasi yang diorganisasikan ke dalam sebuah media penyimpanan untuk 

tujuan mempermudah ditemukan kembali [11]. 

Pengertian lain yang dikemukakan oleh Ingwersen [12] menyatakan bahwa 

Sistem Temu Kembali Informasi (Information Retrieval System) adalah sistem yang 

berkaitan dengan proses yang terlibat dalam representasi, penyimpanan, pencarian 

dan penemuan informasi yang relevan dengan kebutuhan informasi yang diinginkan 

oleh pengguna.  

Dapat disimpulkan bahwa pada Sistem Temu Kembali Informasi adalah 

sebuah kegiatan yang prosesnya meliputi penyimpanan, penyediaan, representasi, 

identifikasi, serta pencarian atau penelusuran dokumen yang relevan pada suatu 

database, dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi dari pengguna. 

Putri [13] melakukan penelitian tentang sistem temu kembali informasi pada 

OPAC (Online Public Access Catalog) di perpustakaan ITS Surabaya. Penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui recall dan precision serta mengetahui efektivitas 

sistem temu kembali. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh nilai recall 
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sebesar 0,87 dan nilai precision sebesar 0,70. Perolehan nilai tersebut termasuk 

pada penilaian kategori tinggi. Kategori tersebut berdasarkan interpretasi presisi 

yang dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori rendah (0,00 - 0,33), kategori sedang 

(0,34 - 0,66) dan kategori tinggi (0,67 - 1,00). 

Amin [14] membuat penelitian tentang sistem temu kembali informasi untuk 

pencarian dokumen abstraksi skripsi mahasiswa di fakultas ekonomi Universitas 

Indonesia dengan menggunakan metode vector space model. Pengelompokan 

dokumen dilakukan untuk mempermudah pencarian informasi. Hasil pencarian 

dokumen teks bahasa Indonesia memiliki rata-rata recall = 0,19 dan rata-rata 

precision = 0,54, serta dilengkapi dengan bobot dan letak dokumen pada database. 

Secara teknis, tujuan Sistem Temu Kembali Informasi adalah mencocokkan 

(matching) term atau istilah yang dibangun (query) dengan term atau indeks yang 

ada dalam dokumen, sehingga dengan kecocokan tersebut maka dokumen-

dokumen yang relevan akan terambil (retrived) dari database. Dokumen relevan 

yang terambil tersebut itulah tujuan dari Sistem Temu Kembali Informasi [13]. 

Suatu Sistem Temu Kembali Informasi secara normal karakteristiknya dilihat 

dari fasilitas yang dimilikinya. Sering kali suatu Sistem Temu Kembali Informasi 

tidak dapat menelusur informasi melalui field-field tertentu, karena keterbatasan 

fasilitas yang dimilikinya. Oleh karena itu fasilitas penelusuran yang ditawarkan 

dalam suatu Sistem Temu Kembali Informasi, adalah merupakan salah satu unsur 

yang paling penting untuk dipahami. Kelengkapan fasilitas ini tentu sangat 

mempengaruhi keefektifan Sistem Temu Kembali Informasi yang tentu akan 

berdampak kepada tingkat pencarian [13] 
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Tague-Sutcliffe (1996) dalam Putri [13], berpendapat bahwa Sistem Temu 

Kembali Informasi sebagai suatu proses yang terdiri dari 6 komponen utama, yaitu: 

1. Kumpulan dokumen 

2. Pengindeksan 

3. Kebutuhan informasi pemakai 

4. Strategi pencarian 

5. Kumpulan dokumen yang ditemukan 

6. Penilaian relevansi 

Jika diperhatikan komponen-komponen tersebut dapat di ilustrasikan sebagai 

gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Komponen Temu Kembali 

Fadelillah dkk [15] membuat penelitian tentang aplikasi sistem temu kembali 

informasi untuk pencarian artikel. Proses pengindeksan artikel didalam sistem yang 

dikembangkan melalui beberapa tahapan pemrosesan teks, yaitu parsing, 

penghilangan stopwords dari setiap judul artikel yang akan dijadikan indeks.  
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Teknik pencarian informasi pada Sistem Temu Kembali Informasi 

(Information Retrieval System) berbeda dengan sistem pencarian pada sistem 

manajemen basis data (DBMS). Dalam sistem temu kembali terdapat dua bagian 

utama yaitu bagian pengindeksan (indexing) dan pencarian (searching) [16]. Kedua 

bagian tersebut memiliki peran penting dalam proses temu kembali informasi.  

Sistem pengindeksan (indexing) adalah memproses dokumen-dokumen yang 

terdapat pada basis data, dalam memproses dokumen-dokumen dilakukan tahapan-

tahapan mulai dari menghilangkan tanda baca, menghilangkan kata tidak penting, 

kemudian menjadikan kata kerja menjadi kata dasar, dan yang terakhir adalah 

melakukan pembobotan pada setiap kata dari term yang ada di basis data. 

Kemudian, pada pencarian (searching) juga dilakukan tahapan proses pada query, 

dengan  proses yang sama, yaitu menghilangkan tanda baca, menghilangkan kata 

tidak penting, kemudian menjadikan kata kerja menjadi kata dasar. Kemudian 

dilakukan pendekatan untuk menghitung kemiripan antara query yang dimasukkan 

pengguna dengan term untuk mendapatkan nilai similarity. 

2.3  Text Mining 

Text Mining memiliki definisi menambang data yang berupa teks dimana 

sumber data biasanya didapatkan dari dokumen, dan tujuannya adalah mencari 

kata-kata yang dapat mewakili isi dari dokumen sehingga dapat dilakukan analisa 

keterhubungan antara dokumen. 

Text mining merupakan salah satu aplikasi dari data mining. Text mining juga 

sering disebut sebagai Text Data Mining (TDM) dan knowladge Discovery in 

Textual Databases (KDT). Text mining merupakan proses mengesktrak petterns 
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dan knowladge yang bersifat menarik dan nontrivial (penting) dari dokumen-

dokumen teks. Pada intinya proses kerja text mining sama dengan proses kerja data 

mining pada umumnya hanya saja data yang di mining merupakan text databases 

[17]. 

Permasalahan yang dihadapi pada text mining sama dengan permasalahan 

yang terdapat pada data mining, yaitu jumlah data yang besar, dimensi yang tinggi, 

data dan struktur yang terus berubah, dan data noise. Perbedaan diantara keduanya 

adalah pada data yang digunakan, pada data mining, data yang digunakan adalah 

structured data, sedangkan pada text mining, data yang digunakan pada umumnya 

adalah unstructured data, atau minimal semistructured. Hal ini menyebabkan 

adanya tantangan tambahan pada text mining yaitu struktur teks yang kompleks dan 

tidak lengkap, arti yang tidak jelas dan tidak standar, serta bahasa yang berbeda 

ditambah translasi yang tidak akurat. Tahapan yang dilakukan secara umum yaitu 

Ekstraksi dokumen [18]. 

Teks yang dilakukan proses text mining, pada umumnya memiliki beberapa 

karakteristik diantaranya adalah memiliki dimensi yang tinggi, terhadap noise pada 

data dan terdapat struktur teks yang tidak baik. Cara yang digunakan dalam 

mempelajari struktur data teks adalah dengan terlebih dahulu menentukan fitur-fitur 

yang mewakili setiap kata untuk setiap fitur yang ada pada dokumen, sebelum 

menentukan fitur-fitur yang mewakili, diperlukan tahap pre-processing yang 

dilakukan secara umum dalam text mining pada dokumen, yaitu case folding, 

tokenizing, filtering dan stemming [18],seperti terlihat pada Gambar 2.2. 



15 

 

 

 

Gambar 2. 2 Tahapan Text Mining 

2.3.1 Case Folding  

Case folding adalah tahapan pertama yang dilakukan pada pemprosesan 

dokumen teks. Proses ini melakukan perubahan pada semua huruf dalam dokumen 

menjadi huruf kecil, sehingga ini sangat memudahkan dalam pencarian. Pada 

tahapan ini hanya menerima huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’ yang diterima. Karakter 

selain huruf dihilangkan dan dianggap delimeter [18]. 

Seperti contoh berikut. Misalkan terdapat sebuah dokumen dengan teks : 

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al-Quran) kepada hamba-

Nya (Muhammad)”. 

Kemudian di proses dengan Case Folding, maka teks tersebut akan menjadi: 

“maha suci allah yang telah menurunkan al furqaan (al quran) kepada hamba-nya 

(muhammad)”. 
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2.3.2 Tokenizing/Parsing 

Tokenizing/Parsing adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang untuk 

menjadikan sebuah kalimat menjadi lebih bermakna atau berada dengan cara 

memecah kalimat tersebut menjadi kata-kata atau frase-frase (“Parsing”). Parsing 

di dalam pembuatan aplikasi text mining ini merupakan proses penguraian deskripsi 

yang semula berupa kalimat-kalimat berisi kata-kata dan tanda pemisah antara kata 

seperti titik(.), koma(,), spasi dan tanda pemisah lain menjadi kata-kata saja baik itu 

berupa kata-kata penting maupun kata-kata tak penting. Secara sederhana proses 

parsing ini terlihat sebagai proses pengambilan kata jika ketemu tanda spasi namun 

pada kenyataannya tidak sesederhana itu [17]. 

Sebagai contoh, dokumen teks yang sudah diproses pada tahapan Case 

Folding akan di proses pada tahapan ini. Maka hasil pemprosesan teks menjadi : 

“maha suci allah yang telah menurunkan al furqaan al quran kepada hamba nya 

muhammad”. 

2.3.3 Filtering/Stopwords Removal 

Kebanyakan bahasa resmi di berbagai negara memiliki kata fungsi dan kata 

sambung seperti artikel dan preposisi yang hampir selalu muncul pada dokumen-

dokumen teks. Biasanya kata-kata ini memiliki arti yang lebih di dalam memenuhi 

kebutuhan seorang searcher didalam mencari informasi. Kata-kata tersebut 

misalnya a, an, the on (pada bahasa inggris) disebut sebagai stopwords. Di dalam 

bahasa Indonesia stopwords dapat disebut sebagai kata tidak penting misalnya “di”, 

“oleh”, “pada”, “sebuah”, “karena”. Sebelum proses stopwords removal dilakukan, 

terlebih dulu dibuat daftar stopwords (stoplist). Preposisi, kata hubung dan partikel 

biasanya merupakan kandidat stoplist [17]. 
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Stopwords removal merupakan proses penghilangan kata tidak penting pada 

deskripsi melalui pengecekan kata-kata hasil parsing deskripsi apakah termasuk di 

dalam daftar kata tidak penting (stoplist) atau tidak. Jika termasuk di dalam stoplist 

maka kata-kata tersebut akan dihapus dari deskripsi sehingga kata-kata yang tersisa 

di dalam deskripsi di anggap sebagai kata-kata penting atau keywords [17]. 

Contoh dalam tahapan ini, dokumen teks yang telah di proses melalui di 

tahapan sebelumnya, yaitu Tokenizing/Parsing, hasilnya itu akan di proses pada 

tahapan ini. Maka dari tahapan ini, pemprosesan teks akan menjadi : 

“maha suci allah menurunkan al furqaan al quran hamba nya muhammad”. 

2.3.4 Stemming 

Stemming adalah proses pemetaan dan penguraian berbagai bentuk 

(variants) dari suatu kata menjadi bentuk kata dasarnya (stem). Proses ini juga 

disebut sebagai conflation. Proses stemming secara luas sudah digunakan di dalam 

Information retrieval (pencarian informasi) untuk meningkatkan kualitas informasi 

yang didapatkan. Kualitas informasi yang dimaksud misalnya untuk mendapatkan 

hubungan antara variant kata yang satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh kata 

“diculik”, “menculik” (melakukan tindakan menculik) dan “penculik” (orang yang 

menculik) yang semula mengandung arti yang berbeda dapat di-stem menjadi 

sebuah kata “culik” yang memiliki arti yang sama sehingga kata-kata diatas saling 

berhubungan [17]. 

Selain itu stemming juga dapat digunakan untuk mengurangi ukuran dari 

suatu ukuran index file. Misalnya dalam suatu deskripsi terdapat variant kata 

“memberikan”, “diberikan”, “memberi” dan “diberi” hanya memiliki akar kata 
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(stem) yaitu “beri”. Ukuran file daftar index yang semula berjumlah lima record 

akan di-reduce sehingga menjadi satu record saja [17]. 

Contoh dalam tahapan ini, dari hasil yang dilakukan pada tahapan 

sebelumnya, yaitu Filtering/Stopword Word Removal, dari hasil itu akan dilakukan 

pemprosesan lagi pada tahapan ini. Maka hasil pemprosesan teks berubah menjadi: 

“suci allah turun quran hamba muhammad”. 

2.4  Query Expansion 

Query standar dalam melakukan pencarian pada ayat-ayat berdasarkan 

terjemahan, dirasa kurang efektif atau kurang maksimal dan hasil pencarian akan 

kurang tepat karena kalimat query terlalu pendek. Maka diperlukan sebuah query 

expansion (perluasan query). 

Query Expansion adalah proses memodifikasi atau memformulasikan 

kembali query awal dengan melakukan penambahan beberapa term atau kata pada 

query untuk meningkatkan performa dalam proses information retrieval. Dalam 

konteks web search engine, hal ini termasuk evaluasi input user dan memperluas 

query pencarian untuk mendapatkan dokumen yang cocok dengan query [19]. 

Penambahan kata pada query expansion yaitu berupa sinonim atau thesaurus. 

Expansion dilakukan agar dapat memperluas dan memperdalam proses pencarian. 

Dengan penambahan query expansion maka dapat memperkaya data untuk 

dibandingkan terhadap referensi dokumen dan mencegah hilangnya suatu dokumen 

yang berkaitan dengan kata kunci.   
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2.5  WordNet 

WordNet merupakan sebuah database kamus bahasa Inggris yang 

dikembangkan oleh Princeton University (http://wordnet.princeton.edu). Perbedaan 

antara WordNet dengan kamus bahasa pada umumnya adalah kamus bahasa 

memfokuskan pada kata sedangkan WordNet memfokuskan diri kepada makna 

kata. Satu makna dalam WordNet dapat dinyatakan dengan synset (synonym set), 

yaitu kumpulan kata yang merepresentasikan suatu makna. Selain dari representasi 

makna, di dalam WordNet juga terdapat relasi/hubungan antar makna seperti 

hipernim, hiponim, holonim, meronim, dll [20]. 

Setiap synset memiliki sebuah glosarium yang mendefinisikan konsep yang 

direpresentasikannya. Sebagai contoh kata pohon, tanaman dan tumbuhan memiliki 

satu synset dengan glosarium sebagai berikut sebuah makhluk hidup yang 

mempunyai akar, batang dan daun [21]. 

Synset dihubungkan dengan berbagai bentuk relasi seperti hypernym (adalah 

jenis dari), hyponym (adalah bagian dari), antonymy (adalah lawan dari) dan 

sebagainya. Jika sebuah kata benda A dihubungkan dengan kata benda B dengan 

’jenis dari’, maka B adalah hypernym dari A atau A adalah hyponym dari B. Sebagai 

contoh pohon adalah hypernym pohon kurma, atau pohon kurma adalah hyponym 

dari pohon [21]. 

2.6  Wu-Palmer 

Martin (2004) dalam Wicaksana & Hakim [21] menjelaskan, Metode 

kesamaan semantik perhitungan pada WordNet dibagi dalam dua kelompok besar 

pendekatan, yaitu path length dan information content. Path length secara 
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sederhana menghitung jumlah node atau relasi yang menghubungkan antar node 

dalam taksonomi. Jarak yang lebih pendek antara dua konsep, berarti memiliki 

kesamaan lebih tinggi. Path length memberikan keuntungan dengan tidak 

bergantung pada statistik corpus dan tidak terpengaruh dengan penyebaran kata. 

Tetapi memiliki kelemahan dalam taksonomi yang memiliki jarak yang 

uniform/sama. Salah satu metode pendekatan dengan path length adalah Wu-

Palmer. 

Wu Palmer didefinisikan sebagai similarity dari dua konsep berdasarkan 

kedalaman lcs dan jalur terpendek yang terbentuk dari sumber ontologi yang 

digunakan. Ontologi merupakan sekumpulan kata yang saling berelasi berdasarkan 

sinonim, hipernim, antonim dan lain-lain. Wordnet merupakan sumber ontologi 

yang digunakan untuk perhitungan ini, selain itu Wordnet juga berisi kamus tentang 

sentiment sehingga bisa digunakan untuk pembobotan kata negative atau positive. 

Proses perhitungan yang dilakukan oleh WUP adalah mencari jalur terpendek dari 

setiap konsep, kemudian setiap jalur yang terbentuk digabungkan untuk mencari 

lcs-nya. Pencarian LCS (Lowest Common Subsumer) dengan cara mencari sense 

yang sering dimuncul dari dua jalur yang dihubungkan. Sebagai contoh perhatikan 

Gambar 2.3 [22]. 
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Gambar 2. 3 Graf semantik dari concept Company dan Product 

 

Dari gambar 2.3, lcs (Company, Product) adalah Group. Hal ini dikarenakan 

anccestor yang sering dilewati adalah Group, Abstraction dan Entity. Tetapi yang 

memiliki lowest anccestor dari ketiga itu adalah Group. Persamaan 4 adalah 

formula yang digunakan untuk menghitung WUP yang sudah dimodifikasi oleh 

WS4J. 

Rumus Wu-Palmer : 

𝑊𝑢𝑃(𝐷, 𝑄) =  
2𝑥𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ(𝐿𝐶𝑆(𝐷,𝑄)

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝐷+ 𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝑄
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Keterangan : 

𝐷  : Dokumen Ayat-ayat terjemahan 

𝑄  : Query atau kata kunci 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ  : Kedalaman yang di ukur dari root 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ(𝐿𝐶𝑆(𝐷, 𝑄)  : Panjang path dari konsep umum dari D dan Q ke root. 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝐷  : Panjang path D 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝑄  : Panjang path Q 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang analisa dan perancangan sistem dari 

penelitian ini. Terdapat beberapa tahapan, yaitu tahapan penelitian yang dilakukan, 

kebutuhan sistem yang akan dibuat dan penyelesaian masalah perluasan pencarian 

ayat yang mendekati representasi query menggunakan WordNet dengan metode 

Wu-Palmer berdasarkan makna kata. 

3.1 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat data sekunder. 

Data didapatkan dari kitab Al-Qur’an yang sudah dijadikan sebuah database, dan 

data diambil dari situs http://www.qurandatabase.org/ namun pakar atau takaran 

yang digunakan untuk mengukur recall, precision dan akurasi adalah dengan data 

yang ada pada situs http://alquranalhadi.com/.   

Pada data sekunder tersebut, data telah dikumpulkan oleh ahli dalam bidang 

yang terkait. Terdapat banyak kajian-kajian tentang Al-Qur’an dan hadits yang 

telah dikumpulkan menjadi satu. Salah satunya tentang tematik Al-Qur’an. 

Pada kitab Al-Qur’an dari situs tersebut, terdapat indeks tematik Al-Qur’an 

yang sudah tersusun rapi sesuai tema. Setiap tema terdapat bab dan subbab dari 

penjabaran tema yang terkait. Pada bab dan subbab terdapat ayat Al-Qur’an yang 

berisi tentang tema tersebut.  

Data ini menggunakan data terjemahan ayat yang menggunakan bahasa 

Indonesia. Namun untuk query nanti akan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 

dan akan mencari thesaurus atau synonim dan kemudian di hitung nilai kemiripan 
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menggunakan WordNet. Wordnet yang tersedia saat ini hanya ada dalam bahasa 

Inggris. Sehingga pada penelitian ini memanfaatkan wordnet yang ada. 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan untuk mempermudah implementasi, 

pengujian, serta analisis. Sistem ini akan dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman php dan menggunakan bahasa python, serta menggunakan desain 

antarmuka pengguna (user interface design) agar membuat interaksi pengguna 

sesederhana dan seefisien mungkin.

Dalam menggunakan sistem yang akan dibangun. Perancangan sistem dapat 

dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Perancangan sistem 

3.2.1 Preprocessing 

Proses processing merupakan tahapan awal sebelum dapat dianalisa. 

Masing-masing dokumen melalui tahapan preprocessing. Implementasi 

preprocessing terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya adalah case folding, 

tokenizing, filtering dan stemming. Sebagai contoh terdapat tiga dokumen, yaitu D1, 
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D2 dan D3. Seluruh dokumen hanya bertemakan tentang tumbuhan saja. Contoh 

dokumen dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Contoh dokumen 

Dokumen Isi Dokumen 

D1 Pohon kurma yang tinggi yang mempunyai 

mayang yang bersusun. 

D2 Pohon pisang yang bersusun dan bertumpuk 

(buahnya). 

D3 Zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). 

D4 Banyak pohon yang mempunyai buah yang 

bertumpuk 

D5 Allah menjaga pohon muda maupun pohon 

tua 

 

Dilakukan pencarian terhadap ketiga dokumen tersebut dengan kata 

kunci/query yang ada pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Contoh query 

Query Isi Query 

Q Pohon yang bersusun. 

 

Dari dokumen-dokumen tersebut dan juga didapatkan kata kunci/query, 

maka akan diproses dengan tahapan case folding, tokenizing, filtering dan 

stemming. 

3.2.1.1 Case folding 

Proses ini melakukan perubahan struktur teks pada seluruh dokumen pada 

dataset yang awalnya terdapat huruf kapital menjadi huruf kecil semua. Tahapan 

proses ini dapat dilihat pada gambar 3.2 
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Gambar 3. 2 Flowchart case folding 

Source code untuk melakukan preprocessing tahap pertama yakni case 

folding dapat dilihat pada gambar 3.3. Source Code ini menggunakan bahasa 

pemrograman Python. 

 

Gambar 3. 3 Source code penerapan case folding 

Proses pengolahan dokumen dan query pada tahap ini, semua teks yang 

terdapat pada keseluruhan dokumen di ubah menjadi huruf kecil, hal ini ditujukan 

mempermudah pencarian. Hasil terdapat pada tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Case folding dokumen 

Dokumen Isi Dokumen 

D1 pohon kurma yang tinggi yang mempunyai 

mayang yang bersusun. 

 

def cafefolding( kalimat ): 

””” Mengubah ke dalam huruf kecil ””” 

 kalimat = kalimat.lower() 

  

return kalimat 
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D2 pohon pisang yang bersusun dan bertumpuk 

(buahnya). 

D3 zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). 

D4 banyak pohon yang mempunyai buah yang 

bertumpuk 

D5 allah menjaga pohon muda maupun pohon tua 

 

 

Dalam kata kunci/query juga dilakukan proses case folding, semua teks yang 

terdapat pada query diubah menjadi huruf kecil. 

Tabel 3. 4 Case folding query 

Query Isi Query 

Q pohon yang bersusun. 

 

Jadi dengan mengubah huruf menjadi kecil semua akan mempermudah 

dalam melakukan pemrosesan pencarian dan perhitungan kesamaan dalam sebuah 

kata. 

3.2.1.2 Tokenizing 

Proses ini merupakan proses penguraian deskripsi yang semula berupa 

kalimat-kalimat berisi kata-kata dan tanda pemisah antara kata seperti titik(.), 

koma(,), spasi dan tanda pemisah lain menjadi kata-kata saja baik itu berupa kata-

kata penting maupun kata-kata tak penting, serta melakukan pemotongan atau 

pemisahan data menjadi kata-kata tunggal. Tahapan proses ini dapat dilihat pada 

gambar 3.3. 
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Gambar 3. 4 Flowchart tokenizing 

Dapat dilihat dari flowchart pada gambar 3.4. Proses pertama adalah 

menghilangkan tanda baca agar tidak mengganggu proses pencariannya. 

Implementasi pemrograman dapat dilihat pada gambar 3.5. 

 

Gambar 3. 5 Source code tokenizing 

Dapat dilihat pada tabel  pada tabel 3.5 dan hasil pemrosesan query dapat 

dilihat pada tabel 3.6 

def tokenizing( kalimat ): 

””” List Tanda Baca ””” 

operator = ["!", "/", ".", ",", "?", "\"", ";", ":", "(", 

")", "[", "]", "'"] 

operator += ['"'] 

 

””” Menghapus Tanda Baca ””” 

for op in operator: 

kalimat = string.replace(kalimat, op, "") 

      

return kalimat 
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Tabel 3. 5 Tokenizing dokumen 

Dokumen Isi Dokumen 

D1 pohon kurma yang tinggi yang mempunyai mayang 

yang bersusun 

D2 pohon pisang yang bersusun dan bertumpuk buahnya 

D3 zaitun dan delima yang serupa bentuk dan warnanya 

dan tidak sama rasanya 

D4 banyak pohon-pohon yang mempunyai buah yang 

bertumpuk-tumpuk 

D5 allah menjaga pohon muda maupun pohon tua 

 

Tabel 3. 6 Tokenizing query 

Query Isi Query 

Q pohon yang bersusun 

 

Proses selanjutnya dilakukan pemecahan kalimat menjadi perkata. Hasil 

pemrosesan dokumen dapat dilihat pada tabel 3.7 dan hasil pemrosesan query dapat 

dilihat pada tabel 3.8 

Tabel 3. 7 Dokumen dijadikan perkata 

1 pohon 14 serupa 

2 kurma 15 bentuk 

3 yang 16 warnanya 

4 tinggi 17 tidak 

5 mempunyai 18 sama 

6 mayang 19 rasanya 

7 bersusun 20 banyak 

8 pisang 21 buah 

9 bertumpuk 22 allah 

10 buahnya 23 menjaga 

11 zaitun 24 muda 

12 dan 25 maupun 

13 delima 26 tua 

 

Tabel 3. 8 Query dijadikan perkata 

1 pohon 

2 yang 
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3 bersusun 

 

 Dengan menghilangkan tanda baca pada suatu kalimat, maka proses 

pencarian akan lebih mudah dilakukan. Karena jika terdapat tanda baca maka 

proses melakukan pencarian akan memakan waktu. Jadi menghilangkan tanda baca 

akan menyingkat waktu.  

3.2.1.3 Stopword Removal 

Setelah proses tokenizing maka tahapan selanjutnya adalah stopword 

removal, yaitu menghapus kata-kata yang tidak penting, seperti kata hubung, kata 

imbuhan dan lain-lain. Sehingga dalam kalimat tidak ada kata-kata yang 

mengganggu, hanya ada kata-kata yang penting yang siap diolah pada tahapan 

selanjutnya. Tahapan proses ini seperti pada gambar 3.6. 

 

Gambar 3. 6 Flowchart stopword 
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Source Code implementasi pada tahapan ini adalah menggunakan library dari 

sastrawi, Sastrawi stemmer merupakan sebuah library stemmer sederhana yang 

didesain untuk dapat digunakan secara mudah. Meski begitu, Sastrawi stemmer 

berusaha menyelesaikan persoalan-persoalan di atas. 

Ada beberapa algoritma Stemming Bahasa Indonesia, semuanya menghadapi 

tantangan yang serupa. Sastrawi stemmer menerapkan algoritma yang berbasis 

Nazief dan Adriani, kemudian ditingkatkan oleh Algoritma CS (Confix Stripping), 

kemudian ditingkatkan lagi oleh algortima ECS (Enhanced Confix Stripping), lalu 

ditingkatkan lagi oleh Modified ECS. 

Source code dapat dilihat pada gambar  3.7. 

 

Gambar 3. 7 Source code stopword 

 

class StopWordRemover(object): 

"""description of class""" 

 

"""kamus kata stopword""" 

def __init__(self, dictionary): 

self.dictionary = dictionary 

 

def get_dictionary(self): 

return self.dictionary 

 

def remove(self, text): 

"""Remove stop words.""" 

words = text.split(' ') 

stopped_words = [word for word in words if not 

self.dictionary.contains(word)] 

 

return ' '.join(stopped_words) 
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Seperti yang telah dijelaskan, proses ini menghilangkan kata-kata yang tidak 

perlu, yang bertujuan agar tidak mengganggu nilai bobot pada setiap dokumen. 

Hasil dokumen pada tahapan ini dapat dilihat pada tabel 3.9 dan untuk query dapat 

dilihat di tabel 3.10 

Tabel 3. 9 Stopword removal dokumen 

1 pohon 7 buahnya 13 buah 

2 kurma 8 zaitun 14 allah 

3 mayang 9 delima 15 menjaga 

4 bersusun 10 bentuk 16 muda 

5 pisang 11 warnanya 17 tua 

6 bertumpuk 12 rasanya   

 

 

Tabel 3. 10 Stopword removal query 

1 pohon 

2 bersusun 

 

 Dengan melakukan penghilangan kata yang tidak perlu akan menyingkat 

waktu dalam proses pencarian. Tidak hanya itu, nilai bobot akan lebih maksimal. 

Karena tidak terganggu oleh kata-kata yang tidak perlu. 

3.2.1.4 Stemming 

Tahapan proses stemming ini adalah proses mengubah kata-kata dari kata 

berimbuhan menjadi kata dasar. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

informasi yang didapatkan. Proses stemming dapat dilihat pada gambar 3.8. 
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Gambar 3. 8 Flowchart stemming 

Pada gambar 3.8 menjelaskan tentang tahapan proses stemming. Stemming 

berarti membuang kata-kata imbuhan, baik kata imbuhan depan maupun kata 

imbuhan belakang. Untuk implementasi source codenya juga menggunakan library 

dari sastrawi, berikut adalah source codenya. 
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Gambar 3. 9 Source code stemming 

Hasil pemrosesan dokumen ini dapat dilihat pada tabel 3.11 dan hasil query 

pada tabel 3.12. 

Tabel 3. 11 Stemming dokumen 

1 pohon 9 delima 

2 kurma 10 bentuk 

3 mayang 11 warna 

 

class StemmerFactory(object): 

""" Stemmer factory helps creating pre-configured stemmer """ 

APC_KEY = 'sastrawi_cache_dictionary' 

 

def create_stemmer(self, isDev=False): 

""" Returns Stemmer instance """ 

 

words = self.get_words(isDev) 

       dictionary = ArrayDictionary(words) 

       stemmer = Stemmer(dictionary) 

 

       resultCache = ArrayCache() 

       cachedStemmer = CachedStemmer(resultCache, stemmer) 

 

return cachedStemmer 

 

def get_words(self, isDev=False): 

return self.get_words_from_file() 

 

def get_words_from_file(self): 

current_dir = os.path.dirname(os.path.realpath(__file__)) 

dictionaryFile = current_dir + '/data/kata-dasar.txt' 

if not os.path.isfile(dictionaryFile): 

raise RuntimeError('Dictionary file is missing. It 

seems that your installation is corrupted.') 

 

dictionaryContent = '' 

with open(dictionaryFile, 'r') as f: 

dictionaryContent = f.read() 

 

return dictionaryContent.split('\n') 
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4 susun 12 rasa 

5 pisang 13 allah 

6 tumpuk 14 menjaga 

7 buah 15 muda 

8 zaitun 16 tua 

 

Tabel 3. 12 Stemming query 

1 pohon 

2 susun 

 

Dengan melakukan Stemming, kata yang mempunyai imbuhan akan di 

rubah menjadi kata dasar, hal ini akan membuat proses lebih mudah. Dikarenakan 

kata dasar yang dipakai dalam proses pencarian akan lebih mudah ditemukan. 

Sedangkan dengan menggunakan kata yang mempunyai imbuhan akan lebih sulit 

ditemukan. 

3.2.2 Analisa 

Tahap analisa adalah tahap proses untuk memecahkan dokumen teks 

terjemahan Al-Qur’an dengan query yang saling berkaitan sesuai dengan isi query 

yang terlah dimasukkan oleh pengguna. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

WordNet dan Wu-Palmer. 

Seperti yang disebutkan pada bab 2, WordNet merupakan sebuah database 

kamus bahasa Inggris yang dikembangkan oleh Princeton University. Perbedaan 

antara WordNet dengan kamus bahasa pada umumnya adalah kamus bahasa 

memfokuskan pada kata sedangkan WordNet memfokuskan diri kepada makna 

kata. 
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Analisa pada WordNet ini dilakukan apakah WordNet memiliki sinonim 

yang tepat untuk melakukan ekspansi kata kunci. Dan perhitungan kesamaan 

dengan menggunakan Wu Palmer yang menggunakan data dari WordNet. 

3.2.2.1 Query Expansion 

Setelah query dilakukan tahapan preprocessing, maka selanjutnya 

dilakukan query expansion atau perluasan query. Tahapan ini dilakukan pertama 

kali yaitu dengan menerjemahkan kata dari bahasa Indonesia ke bahasa inggris, 

kemudian dari terjemahannya akan di cari sinonimnya atau thesaurus. 

Penerjemahan ini menggunakan kamus yang ada pada WordNet, sehingga kata akan 

lebih sesuai atau tepat dan otomatis daripada menerjemahkan secara manual. Dalam 

WordNet juga terdapat sinonim kata, sehingga tidak memerlukan kamus lain untuk 

melakukan pemrosesan. Berikut flowchart query expension. 
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Gambar 3. 10 Flowchart query expansion 

Source Code untuk menerjemahkan kata dari bahasa Indonesia ke bahasa 

inggris ini dapat dilihat pada gambar 3.11. 
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Gambar 3. 11 Source code terjemah 

 Sedangkan untuk melakukan mencari sinonim, fungsi source code dapat di 

lihat pada gambar 3.12. 

 

Gambar 3. 12 Source code mencari sinonim 

Query yang sebelumnya dilakukan tahapan preprocessing hasilnya adalah 

kata “pohon” dan “susun”. Kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris. 

Maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.13 

Tabel 3. 13 Kata pohon 

1 tree 

2 beech 

3 beg 

 

Tabel 3. 14 Kata susun 

1 arrange 

 

 

IDE_FIX = ”ind” 

class WordSimi: 

wordA = {} 

wordB = {} 

fails = False 

 

def __init__(self, wordA, wordB): 

self.wordA = wn.synsets(wordA, lang=ID_FIX); 

self.wordB = wn.synsets(wordB, lang=ID_FIX); 

if len(self.wordA) == 0 or len(self.wordB) == 0: 

self.fails = True 

  

  

 

def sinonim(self, word) 

 word = word.hypernyms() 

 return word 
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Kemudian kata tersebut dicarikan sebuah sinonim, maka hasilnya sebagai 

berikut. 

Tabel 3. 15 Expan kata pohon 

1 tree woody plant 

2 beech wood 

3 beg plead 

 

Tabel 3. 16 Expan kata susun 

1 arrange put 

  

3.2.2.2 Wu-Palmer 

WUP Similarity mencari kemiripan antara kata berdasarkan kedalaman dari 

dua kata dalam taksonomi hypernim/hyponim wordnet dan kedalaman dari Least 

Common Subsumer (LCS) dari dua kata tersebut. LCS adalah hyponim dari dua kata 

yang dicari kemiripannya (Setyawan, 2012). 

Rumus Wu-Palmer 

𝑊𝑢𝑃(𝐷, 𝑄) =  
2𝑥𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ(𝐿𝐶𝑆(𝐷,𝑄)

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝐷+ 𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝑄
      (3.1) 

Keterangan: 

𝐷  : Dokumen Ayat-ayat terjemahan 

𝑄  : Query atau kata kunci 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ  : Kedalaman yang di ukur dari root 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ(𝐿𝐶𝑆(𝐷, 𝑄)  : Panjang path dari konsep umum dari D dan Q ke root. 
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𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝐷  : Panjang path D 

𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ 𝑄  : Panjang path Q 

Setelah mendapatkan tesaurus atau sinonim dari query, maka selanjutnya 

akan melakukan perhitungan query dengan dokumen-dokumen. Pada gambar 

menunjukkan sebuah alur atau flowchart.  

 

Gambar 3. 13 Flowchart Wu Palmer 
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Perhitungan dilakukan secara perkata, jika sudah melakukan perhitungan 

semua, maka nilai-nilai yang di dapat akan di jumlah, kemudian dilakukan rata-rata 

untuk mencari hasil akhir.  

Source code pada perhitungan menggunakan Wu Palmer ini akan dilakukan 

beberapa tahapan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Yang pertama menghitung 

secara perkata, Source code dapat dilihat pada gambar 3.14. 

 

Gambar 3. 14 Source code perhitungan WUP 

 Selanjutnya yaitu dilakukan perhitungan untuk menjumlahkan nilai yang di 

dapat pada perhitungan perkata dan kemudian dilakukan untuk mencari rata-rata 

sebagai nilai akhir. Untuk source code dapat di lihat pada gambar 3.15. 

 

def getSimi(self): 

 if self.fails: 

  return 0 

 

zero = 0.0 

 for word1 in self.wordA: 

  for word2 in self.wordB: 

   ”””Perhitngan WUP””” 

   score = word1.wup_similarity(word2) 

   if zero < score: 

    zero = score 

 

 return 0 if zero == None else zero  
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Gambar 3. 15 Source code perhitungan kalimat 

class SentenceSimi: 

wordsLeft    = [] 

wordsRight    = [] 

countLeft   = 0 

countRight   = 0 

tokenizer_spliter   = ' ' 

row     = 0 

 

def __init__(self, sentA, sentB): 

 self.wordsLeft  = self.preprocessSentence(sentA) 

  self.wordsRight = self.preprocessSentence(sentB) 

  self.countLeft = len(self.wordsLeft) 

  self.countRight = len(self.wordsRight) 

 

def preprocessSentence(self, sent): 

 return sent.split(self.tokenizer_spliter) 

 

def getMinCount(self): 

 return float(self.countLeft) if self.countLeft < 

self.countRight else float(self.countRight) 

 

def doOneGridPair(self, word, words): 

 result_simi = 0; 

 for w in words: 

  score = WordSimi(word, w).getSimi() 

  if result_simi < score: 

   result_simi = score 

return result_simi 

 

def getAllGridPairScore(self): 

 total_score = 0 

 for w in self.wordsLeft: 

  score = self.doOneGridPair(w, self.wordsRight) 

   total_score += score 

   self.row += 1 

return float(total_score) 

 

def getSimilarityScore(self): 

 return self.getAllGridPairScore() / self.getMinCount(); 
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3.3 Desain Interface 

Perancangan sistem ini, menggunakan desain Graphical User Interface 

dalam melakukan pencarian dan perangkingan hasil pada terjemahan ayat Al-

Qur’an. Keseluruhan tampilan ini adalah berbasis website. Sistem ini dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan menggunakan framework dari 

Bootstrap.  

Pada desain GUI ini dijelaskan mengenai penggunaan dan keterangan pada 

setiap bagiannya. 

1. Pada tampilan awal Aplikasi ini adalah sebuah tampilan pencarian 

seperti pada pencarian sederhana lainnya.  

 

Gambar 3. 16 Tampilan awal pencarian 

Jika kita masukkan kata kunci untuk di cari, maka di bawahnya akan ada 

perangkingan hasil. 
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Gambar 3. 17 Tampilan pencarian 

2. Selanjutnya adalah tampilan Login, ini diperuntukkan untuk Admin 

atau pengurus agar data yang diolah tidak berada ditangan yang salah, 

dikarenakan data yang begitu besar. 
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Gambar 3. 18 Tampilan login 

3. Setelah Login, tampilan akan berubah seperti sebelumnya. Terdapat 

menu di sebelah kiri dan halaman mengarah pada halaman utama, yaitu 

Beranda atau Home. Tampilan ini terdapat semua nama surat yang ada 

di Al-Qur’an dan juga bisa dibuka untuk melihat isi terjemah surat.  

Dalam menu beranda kita bisa melihat sebuah menu nama-nama surat, 

dan kita langsung bisa membukanya untuk membaca surat tersebut. 

Gambar tampilan untuk ini dapat dilihat pada gambar 3.19. 
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Gambar 3. 19 Home 

4. Pada menu Pencarian, ini sama seperti yang nomor 1, hanya beda 

tampilan saja. Tampilan pada menu ini dalah kita bisa melakukan 

pencarian bisa melihat hasilnya, serta di bagian kiri terdapat sub menu. 

Sehingga jika kita ingin ke menu lain kita bisa tinggal mengeklik. 

Bisa dilihat pada gambar 3.20. 
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Gambar 3. 20 Pencarian keyword 

5. Di sebelah kiri terdapat menu data Al-Qur’an, isi dari submenu ini 

terdapat nama-nama surat yang ada di Al-Qur’an. Dan jika di klik atau 

di buka, maka akan keluar isi ayat dan terjemahan dari surat tersebut. 
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Gambar 3. 21 Data Al-Qur’an 

3.4 Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan implementasi desain model sistem ke dalam 

kode program sehingga dapat dimengerti oleh sistem komputer. Sistem yang 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, Python dan menggunakan 

basis data MySql. Proses implementasi diawali dengan menerapkan pencarian serta 

melakukan perluasan kata kunci dengan wordnet menggunakan metode wu palmer, 

kemudian membangun rancangan interface agar terlihat lebih indah dan mudah 

digunakan. 

Lingkungan pengembangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Spesifikasi perangkat keras yang digunakan: 

a. Processor : Intel(R) Core(TM) i5-4210U with NVIDIA GeForce 

820M 2GB 

b. Memory (RAM) : 6 GB (5,89 GB Usable) 

2. Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan: 

a. Sistem Operasi : Windows 10 Pro 64-Bit 

b. Server dan Database : XAMPP Control Panel v.3.2.2 

- PHP Versi : 7.1.7 

- phpMyAdmin Versi : 4.7.0 

c. Python Versi : 2.7.14 

d. Code Editor PHP (IDE) : JetBrains PHPStorm 2017.2.3 

e. Code Editor Python (IDE) : JetBrains PyCharm 2017.2.4 

3.5 Metode Pengujian 

Uji coba dilakukan dengan  melakukan  pencarian  dengan mengevaluasi 

hasil pencarian yang dihasilkan oleh sistem. Pengujian dilakukan dengan 

memasukkan kata kunci sebanyak jumlah yang di input dari user, dimulai uji coba 

ke-1 sampai ke-n. Dari pengujian tersebut dapat diperoleh nilai precision, recall dan 

akurasi. Putri [13] menjelaskan tentang rumus matriks terkenal yang dirumuskan 

oleh Lancaster sebagai ukuran precision dan recall, seperti pada tabel 3.20. 

Tabel 3.17 hasil pencarian 

Dokumen Relevan Tidak Relevan Total 

Ditemukan a (hits) b (noise) a + b 

Tidak ditemukan c (misses) d (rejected) c + d 

Total a + c b + d a + b + c + d 
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Berdasarkan tabel di atas dan rumus akurasi yang dijelaskan oleh Muharrom 

[8], maka rumus recall, precision dan akurasi menjadi: 

Recall   = [a / (a+c)] x 100%      (3.4) 

Precision = [a / (a+b)] x 100%      (3.5) 

Akurasi = [a+d / (a+b+c+d)] x 100%     (3.6) 

  



 

 

 

52 

 

BAB IV 

UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai implementasi dari setiap langkah-

langkah yang telah dipaparkan dari bab 3. Kemudian dilanjutkan dengan 

menunjukkan hasil dari uji coba sesuai dengan langkah-langkah tersebut. 

Kemudian dari hasil tersebut dilakukan pengujian yaitu menghitung precision, 

recall dan akurasi. Pengujian ini dilakukan agar mengetahui tingkat akuratnya 

sebuah metode ini dan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

mempermudah dalam mencari pada kitab suci Al-Qur’an. 

4.1 Prosedur  Pengujian 

Langkah-langkah pengujian dilakukan dengan menerapkan metode yang 

diusulkan pada penelitian ini, sehingga hasil uji coba dapat diukur precision, recall 

dan akurasinya.  

Langkah-langkah penelitian ini disusun dan kemudian dijalankan agar 

proses pencarian berjalan sesuai yang diinginkan. Implementasi langkah-langkah 

dilakukan dengan membuat fungsi-fungsi dari tahapan yang telah dijelaskan 

sebelumnya.  

Pada bagian ini menjelaskan implementasi pada setiap langkahnya pada 

penelitian ini, yaitu: 
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4.1.1 Preprocessing Query 

Tahapan ini dilakukan agar mudah dalam melakukan proses pencarian. 

Proses ini adalah preprocessing. preprocessing terdapat beberapa tahapan, yaitu 

case folding, tokenizing, filtering atau stopword removal dan stemming. 

a. Case Folding 

Tahapan case folding adalah melakukan perubahan pada semua huruf dalam 

data terjemahan menjadi huruf kecil, dari huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’. Proses ini 

dilakukan agar mempermudah dalam tahapan selanjutnya. 

Dengan mengubah huruf menjadi kecil semua akan mempermudah dalam 

melakukan pemrosesan pencarian dan perhitungan kesamaan dalam sebuah kata. 

b. Tokenizing 

Tahapan tokenizing adalah proses untuk menjadikan sebuah kalimat 

menjadi lebih bermakna dengan cara memecah dari kalimat menjadi sebuah kata-

kata. Kemudian dihilangkan sebuah tanda baca dan karakter lain selain huruf seperti 

titik (.), koma (,), spasi dan tanda baca atau karakter yang lainnya. 

Dengan menghilangkan tanda baca pada suatu kalimat, maka proses 

pencarian akan lebih mudah dilakukan. Karena jika terdapat tanda baca maka 

proses melakukan pencarian akan memakan waktu. Jadi menghilangkan tanda baca 

akan menyingkat waktu. 

c. Filtering/Stopword Removal 
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Tahapan Filtering adalah proses penghapusan kata-kata yang tidak penting, 

seperti kata hubung dan kata lainnya. Tujuan dalam penghapusan kata yang tidak 

penting adalah mengurangi volume kata, sehingga hanya kata-kata yang penting 

yang akan diproses pada tahapan selanjutnya. 

Dengan melakukan penghilangan kata yang tidak perlu akan menyingkat 

waktu dalam proses pencarian. Tidak hanya itu, nilai bobot akan lebih maksimal. 

Karena tidak terganggu oleh kata-kata yang tidak perlu. 

d. Stemming 

Tahapan stemming adalah proses menghilangkan sebuah imbuhan. Lebih 

tepatnya yaitu mengubah dari kata yang mempunyai imbuhan menjadi kata dasar. 

Proses ini bertujuan untuk mengurangi variasi kata yang sebenarnya memiliki kata 

dasar yang sama. 

Dengan melakukan Stemming, kata yang mempunyai imbuhan akan di 

rubah menjadi kata dasar, hal ini akan membuat proses lebih mudah. Dikarenakan 

kata dasar yang dipakai dalam proses pencarian akan lebih mudah ditemukan. 

Sedangkan dengan menggunakan kata yang mempunyai imbuhan akan lebih sulit 

ditemukan. 

4.1.2 WordNet dan Query Expansion 

WordNet merupakan sebuah database kamus bahasa Inggris. Perbedaan 

antara WordNet dengan kamus bahasa pada umumnya adalah kamus bahasa 

memfokuskan pada kata sedangkan WordNet memfokuskan diri kepada makna 

kata. Wu Palmer adalah metode kesamaan semantik perhitungan pada WordNet.  
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Query Expansion adalah proses memodifikasi atau memformulasikan 

kembali query awal dengan melakukan penambahan beberapa term atau kata pada 

query untuk meningkatkan performa dalam proses information retrieval. Sebelum 

dilakukan expansion, query dilakukan preprocessing terlebih dahulu seperti proses 

pada dokumen, query dilakukan preprocessing bertujuan untuk mengolah kata 

menjadi kata dasar dan menghilangkan noise yang dianggap mengganggu. Seperti 

contoh terdapat query yang dimasukkan “Pohon yang bersusun.”, kemudian 

dilakukan preprocessing maka hasilnya adalah “pohon susun”. Implementasi 

preprocessing pada query dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Hasil query yang telah dilakukan processing selanjutnya dilakukan 

ekspansi. Sebelum melakukan ekspansi hal yang dilakukan adalah mengubah query 

dari bahasa Indonesia menjadi bahasa inggris. Proses menerjemahkan kata dari 

bahasa Indonesia ke bahasa inggris ini menggunakan data kamus berdasarkan data 

pada WordNet. Kemudian dilakukan pencarian sinonim atau thesaurus. Setelah 

mendapatkan sinonim maka kata kunci akan di gabungkan dengan sinonim. Proses 

pencarian sinonim atau thesaurus juga menggunakan data dari WordNet. 

4.1.3 Preprocessing Dokumen 

Setelah melakukan preprocessing dan expan query, maka selanjutnya 

melakukan pencarian menggunakan string matching berdasarkan kata kunci pada 

data ayat Al-Qur’an. Data yang ditemukan akan langsung di proses tahapan 

preprocessing, yaitu case folding, tokenizing, filtering atau stopword removal dan 

stemming. 

e. Case Folding 
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Tahapan case folding adalah melakukan perubahan pada semua huruf dalam 

data terjemahan menjadi huruf kecil, dari huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’. Proses ini 

dilakukan agar mempermudah dalam tahapan selanjutnya. 

Dengan mengubah huruf menjadi kecil semua akan mempermudah dalam 

melakukan pemrosesan pencarian dan perhitungan kesamaan dalam sebuah kata. 

f. Tokenizing 

Tahapan tokenizing adalah proses untuk menjadikan sebuah kalimat 

menjadi lebih bermakna dengan cara memecah dari kalimat menjadi sebuah kata-

kata. Kemudian dihilangkan sebuah tanda baca dan karakter lain selain huruf seperti 

titik (.), koma (,), spasi dan tanda baca atau karakter yang lainnya. 

Dengan menghilangkan tanda baca pada suatu kalimat, maka proses 

pencarian akan lebih mudah dilakukan. Karena jika terdapat tanda baca maka 

proses melakukan pencarian akan memakan waktu. Jadi menghilangkan tanda baca 

akan menyingkat waktu. 

g. Filtering/Stopword Removal 

Tahapan Filtering adalah proses penghapusan kata-kata yang tidak penting, 

seperti kata hubung dan kata lainnya. Tujuan dalam penghapusan kata yang tidak 

penting adalah mengurangi volume kata, sehingga hanya kata-kata yang penting 

yang akan diproses pada tahapan selanjutnya. 
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Dengan melakukan penghilangan kata yang tidak perlu akan menyingkat 

waktu dalam proses pencarian. Tidak hanya itu, nilai bobot akan lebih maksimal. 

Karena tidak terganggu oleh kata-kata yang tidak perlu. 

h. Stemming 

Tahapan stemming adalah proses menghilangkan sebuah imbuhan. Lebih 

tepatnya yaitu mengubah dari kata yang mempunyai imbuhan menjadi kata dasar. 

Proses ini bertujuan untuk mengurangi variasi kata yang sebenarnya memiliki kata 

dasar yang sama. 

Dengan melakukan Stemming, kata yang mempunyai imbuhan akan di 

rubah menjadi kata dasar, hal ini akan membuat proses lebih mudah. Dikarenakan 

kata dasar yang dipakai dalam proses pencarian akan lebih mudah ditemukan. 

Sedangkan dengan menggunakan kata yang mempunyai imbuhan akan lebih sulit 

ditemukan. 

Setelah dilakukan tahapan preprocessing, selanjutnya dilakukan tahapan 

menerjemahkan kata dari bahasa Indonesia ke bahasa inggris. Dilakukan 

menerjemahkan kata dari bahasa Indonesia ke bahasa inggris dikarenakan 

perhitungan kemiripan dokumen hanya bisa atau lebih tepat menggunakan WordNet 

yang sudah di susun rapi oleh kampus Princeton University. 

4.1.4 Wu Palmer 

Setelah dilakukan proses menerjemahkan kata, maka selanjutnya dicari dan 

dihitung nilai kedekatannya menggunakan Wu Palmer berdasarkan WordNet. 

Perhitungan ini dilakukan per kalimat, dari kalimat akan di pecah menjadi per kata, 
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dari perkata tersebut kemudian dilakukan perhitungan kemiripan antara kata ke satu 

dan kata ke dua.  

Jika semua sudah dilakukan, maka selanjutnya nilai di jumlah kemudian di 

bagi untuk mencari nilai rata-rata. Nilai rata-rata adalah hasil nilai akhir dalam 

semua perhitungan kemiripan pada kalimat. 

Setelah semua dilakukan, hasil yang diperoleh dari perhitungan kalimat 

akan di simpan ke dalam database yang menggunakan bahasa pemrograman 

Python.  

4.1.5 Perangkingan 

Setelah semua proses atau tahapan-tahapan telah selesai, maka akan 

dilanjutkan proses akhir, yaitu proses perangkingan. Tahapan ini adalah memanggil 

data hasil pencarian dan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya dari 

basisdata. Proses ini menggunakan pemrograman bahasa PHP. Hasil pada tahapan 

ini adalah pengurutan dari nilai yang terbesar sampai nilai yang terkecil. Hasil akan 

seperti pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4. 1 Proses IDF 

id   docId  bobot 

1  2 3.12336 

2  5 2.75288 

3  21 1.87667 

4  7 1.69833 

5  9 1.48865 

6  34 1.38762 

7  23 0.97683 

8  9 0.73434 

9  56 0.66324 
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4.2 Hasil dan Uji Coba 

Pada subbab ini menampilkan hasil pengujian dari penelitian yang telah 

dilakukan. Pengujian ini dilakukan dengan memasukkan query yang dimasukkan 

oleh pengguna untuk mendapatkan hasil, kemudian dihitung tingkat recall, 

precision dan akurasi. 

4.2.1 Hasil dan Pembahasan 

Uji coba dilakukan untuk mengukur aplikasi dengan 5 query yang telah 

ditetapkan. Dilakukan dengan 5 kata kunci, dikarenakan data Al-Qur’an yang besar 

yang terdapat 6.236 ayat.  

Dari hasil query tersebut maka dapat diukur tingkat recall, precision dan 

akurasinya. Pengukuran ditujukan untuk mengetahui tingkat kemampuan dari 

sistem yang telah dibuat. 5 query yang telah ditetapkan dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Daftar kueri uji coba 

No Kata kunci 

1 Penghuni Neraka 

2 Jenis Binatang 

3 Penghuni Surga 

4 Sombong 

5 Tumbuh-tumbuhan 

 

Data terjemahan ayat Al-Qur’an dalam basis data berisi field-field atau 

kolom seperti pada tabel 4.3 dan 4.4 dan pada tabel ditampilkan hanya beberapa 

baris ayat. 
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Tabel 4. 3 Tabel corpus dokumen terjemah Al-Qur’an 

Id Id_surat id_ayat Terjemah 

1 1 1 Dengan menyebut nama Allah Yang 

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

2 1 2 Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 

alam. 

3 1 3 Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

4 1 4 Yang menguasai di Hari Pembalasan. 

5 1 5 Hanya Engkaulah yang kami sembah, 

dan hanya kepada Engkaulah kami 

meminta pertolongan. 

6 1 6 Tunjukilah kami jalan yang lurus, 

7 1 7 (yaitu) Jalan orang-orang yang telah 

Engkau beri nikmat kepada mereka; 

bukan (jalan) mereka yang dimurkai 

dan bukan (pula jalan) mereka yang 

sesat. 

8 2 1 Alif laam miim. 

9 2 2 Kitab (Al Quran) ini tidak ada 

keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa, 

10 2 3 (yaitu) mereka yang beriman kepada 

yang ghaib, yang mendirikan shalat, 

dan menafkahkan sebahagian rezeki 

yang Kami anugerahkan kepada 

mereka. 

11 2 4 dan mereka yang beriman kepada 

Kitab (Al Quran) yang telah 

diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab 

yang telah diturunkan sebelummu, 

serta mereka yakin akan adanya 

(kehidupan) akhirat. 

12 2 5 Mereka itulah yang tetap mendapat 

petunjuk dari Tuhan mereka, dan 

merekalah orang-orang yang 

beruntung. 

13 2 6 Sesungguhnya orang-orang kafir, sama 

saja bagi mereka, kamu beri peringatan 

atau tidak kamu beri peringatan, 

mereka tidak juga akan beriman. 

14 2 7 Allah telah mengunci-mati hati dan 

pendengaran mereka, dan penglihatan 

mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa 

yang amat berat. 
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Tabel 4. 4 Tabel corpus dokumen Al-Qur’an 

Id Id_surat id_ayat Terjemah 

حِيمِ  1 1 1 نِ الرَّ حْمَٰ ِ الرَّ  بسِْمِ اللََّّ

ِ الْعَالمَِينَ  2 1 2 ِ رَب   الْحَمْدُ لِِلَّّ

حِيمِ  3 1 3 نِ الرَّ حْمَٰ  الرَّ

ينِ  4 1 4  مَالِكِ يَوْمِ الد ِ

 إِيَّاكَ نعَْبدُُ وَإيَِّاكَ نسَْتعَِينُ  5 1 5

رَاطَ  6 1 6  الْمُسْتقَِيمَ اهْدِنَا الص ِ

صِرَاطَ الَّذِينَ أنَْعمَْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الْمَغْضُوبِ  7 1 7

ال ِينَ   عَلَيْهِمْ وَلََ الضَّ

 الم 1 2 8

لِكَ الْكِتاَبُ لََ رَيْبَ ۛ فِيهِ ۛ هُد ى لِلْمُتَّقِينَ  2 2 9  ذَٰ

لَاةَ  3 2 10 ا  الَّذِينَ يؤُْمِنوُنَ بِالْغَيْبِ وَيقُِيمُونَ الصَّ وَمِمَّ

 رَزَقْنَاهُمْ ينُْفِقوُنَ 

وَالَّذِينَ يؤُْمِنوُنَ بمَِا أنُْزِلَ إلَِيْكَ وَمَا أنُْزِلَ مِنْ  4 2 11

 قَبْلِكَ وَباِلْْخِرَةِ هُمْ يوُقنِوُنَ 

ئكَِ هُمُ  5 2 12 ئكَِ عَلَىٰ هُد ى مِنْ رَب هِِمْ ۖ وَأوُلَٰ أوُلَٰ

 الْمُفْلِحُونَ 

الَّذِينَ كَفرَُوا سَوَاءٌ عَلَيْهِمْ أأَنَْذرَْتهَُمْ أمَْ لَمْ إِنَّ  6 2 13

 تنُْذِرْهُمْ لََ يؤُْمِنوُنَ 

ُ عَلَىٰ قلُوُبهِِمْ وَعَلىَٰ سَمْعِهِمْ ۖ وَعَلَىٰ  7 2 14 خَتمََ اللََّّ

 أبَْصَارِهِمْ غِشَاوَةٌ ۖ وَلهَُمْ عَذاَبٌ عَظِيمٌ 
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Hasil uji coba dipaparkan pada tabel 4.7. Untuk mengetahui efektivitas pada 

pencarian yang dilakukan yang menggunakan beberapa kata kunci, maka ada hal-

hal yang diperhatikan : 

1. Hasil pencarian yang muncul dan sesuai (relevant) dengan apa yang 

dibutuhkan/diharapkan. 

2. Hasil pencarian yang muncul tetapi tidak sesuai (not relevant) dengan 

apa yang dibutuhkan/diharapkan. 

Selain hasil pencarian yang ditampilkan, kemungkinan juga terdapat ayat 

yang tidak tampil atau tidak muncul dalam pencarian. Berikut pencarian yang tidak 

ditampilkan: 

3. Hasil pencarian tidak ditampilkan tetapi memiliki hasil yang sebenarnya 

sesuai (relevant). Kemungkinan pertama ini mungkin muncul karena 

dalam melakukan komputasi sistem salah mendeteksi dokumen yang 

seharusnya muncul pada hasil pencarian namun tidak muncul pada 

sistem. 

4. Hasil pencarian tidak ditampilkan dan tidak sesuai (not relevant) 

merupakan perilaku yang diharapkan dari suatu sistem pencarian. 

Dari kemungkinan-kemungkinan di atas, maka precision, recall dan akurasi 

dapat ditentukan. Contoh detail perolehan nilai dari precision, recall dan akurasi 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.5 dengan kata kunci “Penghuni Neraka”. 

Tabel 4. 5 Hasil pencarian 

Rank Ayat Relevan 

1 Al-Mujadilah[58] : 17 Y 
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2 As-Saffat[37] : 55 Y 

3 As-Saffat[37] : 57 Y 

4 Al-Baqarah[2] : 257 Y 

5 Ibrahim[14] : 50 Y 

6 Al-Insyiqaq[84] : 12 Y 

7 Al-Hasyr[59] : 3 Y 

    
. 

. 

. 

 

   

231 Al-Bayyinah[98] : 6 Y 

232 Az-Zumar[39] : 32 Y 

233 An-Nisa'[4] : 14 Y 

234 Al-Isra'[17] : 18 Y 

235 At-Taubah[9] : 63 Y 

 

Tabel 4. 6 Hasil precision, recall, dan akurasi tabel 4.7 

Relevan (a) 217 

Tidak Relevan (b) 18 

Tidak Ditemukan (c) 0 

Dokumen tidak dipakai (d) 6.001 

Recall [a/(a+c)]x100% 100,00 

Pricision     [a/(a+b)]x100% 92,34 

Akurasi [a+d/(a+b+c+d)]x100% 99,71 

 

Tabel 4. 7 Hasil uji coba semua kata kunci 

Kata Kunci TP FP TN FN 

Penghuni Neraka 217 18 0 6.001 

 Recall 

[ TP / ( TP + TN ) ] * 100 

= [ 217 / ( 217 + 0 ) ] * 100 

= [ 217 / 217 ] * 100 

= 1 * 100%  

= 100.00 

Precision 

[ TP / ( TP + FP ) ] * 100 

= [ 217 / ( 217 + 18 ) ] * 100 
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= [ 217 / 235 ] * 100 

= 0,9234 * 100 

= 92,43 

Akurasi 

[ ( TP + FN )/ ( TP + FP + TN + FN ) ] * 100 

= [ ( 217 + 6.001 ) / ( 217 + 18 + 0 + 6.001 ) * 100 

= [ 6.218 / 6.236 ] * 100 

= 0,9971 * 100 

= 99,71 

Kata Kunci TP FP TN FN 

Jenis Binatang 59 18 0 6.159 

 Recall 

[ TP / ( TP + TN ) ] * 100 

= [ 59 / ( 59 + 0 ) ] * 100 

= [ 59 / 59 ] * 100 

= 1 * 100 

= 100.00 

Precision 

[ TP / ( TP + FP ) ] * 100 

= [ 59  / ( 59 + 18 ) ] * 100 

= [ 59 / 77 ] * 100 

= 0,7662 * 100 

= 76,62 

Akurasi 

[ ( TP + FN )/ ( TP + FP + TN + FN ) ] * 100 

= [ ( 59 + 6.159 ) / ( 59 + 18 + 0 + 6.159 ) * 100 

= [ 6.218 / 6.236 ] * 100 

= 0,9971 * 100 

= 99,71 

Kata Kunci TP FP TN FN 

Penghuni Surga 143 18 0 6.075 

  Recall 

[ TP / ( TP + TN ) ] * 100 

= [ 143 / ( 143 + 0 ) ] * 100 

= [ 143 / 143 ] * 100 

= 1 * 100  

= 100.00 

Precision 

[ TP / ( TP + FP ) ] * 100 

= [ 143  / ( 143 + 18 ) ] * 100 

= [ 143 / 161 ] * 100 

= 0,8882 * 100 

= 88,82 

Akurasi 

[ ( TP + FN )/ ( TP + FP + TN + FN ) ] * 100 

= [ ( 143 + 6.075 ) / ( 143 + 18 + 0 + 6.075 ) * 100 
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= [ 6.218 / 6.236 ] * 100 

= 0,9971 * 100 

= 99,71 

Kata Kunci TP FP TN FN 

Sombong 25 4 0 6.207 

 Recall 

[ TP / ( TP + TN ) ] * 100 

= [ 25 / ( 25 + 0 ) ] * 100 

= [ 25 / 25 ] * 100 

= 1 * 100 

= 100.00 

Precision 

[ TP / ( TP + FP ) ] * 100 

= [ 25  / ( 25 + 4 ) ] * 100 

= [ 25 / 29 ] * 100 

= 0,8621 * 100 

= 86,21 

Akurasi 

[ ( TP + FN )/ ( TP + FP + TN + FN ) ] * 100 

= [ ( 25 + 6.207 ) / ( 25 + 4 + 0 + 6.207 ) * 100 

= [ 6.232 / 6.236 ] * 100 

= 0,9994 * 100 

= 99,94 

Kata Kunci TP FP TN FN 

Tumbuh-tumbuhan 31 1 19 6.185 

 Recall 

[ TP / ( TP + TN ) ] * 100 

= [ 31 / ( 31 + 19 ) ] * 100 

= [ 31 / 50 ] * 100 

= 0,62 * 100  

= 62.00 

Precision 

[ TP / ( TP + FP ) ] * 100 

= [ 31  / ( 31 + 1 ) ] * 100 

= [ 31 / 32 ] * 100 

= 0,9688 * 100 

= 96,88 

Akurasi 

[ ( TP + FN )/ ( TP + FP + TN + FN ) ] * 100 

= [ ( 31 + 6.185 ) / ( 31 + 1 + 19 + 6.185 ) * 100 

= [ 6.216 / 6.236 ] * 100 

= 0,9968 * 100 

= 99,68 

 Recall Precision Akurasi 

Rata-rata 92,4 19 6.185 
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Dimana: 

TP : Jumlah Ayat yang Relevan (True Positive) 

FP : Jumlah Ayat yang Tidak Relevan (False Positive) 

TN : Jumlah Ayat yang Tidak Ada (True Negative) 

FN : Jumlah Ayat yang Tidak Dipanggil (False Negative) 

 

Dari hasil uji coba yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 4.7 didapatkan 

nilai hasil rata-rata dari precision, recall, dan akurasi. Nilai rata-rata precision 

adalah 92,4%, nilai rata-rata recall adalah 88,16% dan rata-rata akurasi adalah 

99,82%. 

4.3 Integrasi Islam 

Dalam islam terdapat rukun islam dan rukun iman. Al-Qur’an adalah rukun 

iman yang ke 3 yang berbunyi “Percaya atau beriman kepada kitab-kitab suci”. 

Kitab suci dalam islam adalah Al-Qur’an. Sebagai umat islam, kita telah di perintah 

untuk mempelajari isi Al-Qur’an. Sebagaimana surat Al-An’Am ayat 155 : 

هُ مُبَارَكٌٌ۬ فَ  ٰـ بٌ أنَزَلۡنَ ٰـ ذاَ كِتَ ٰـ  (١٥٥لَعلََّكُمۡ ترُۡحَمُونَ ) تَّقُوا  ٱوَ  تَّبِعوُهُ ٱوَهَ

 “Dan Al-Qur’an itu adalah kitab yang Kami yang diberkati, maka ikutilah 

dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat”. (Q.S. Al-An’Am : 155).  

Dalam tafsir Ibnu Katsir, maksud ayat di atas adalah “agar mereka beriman 

(bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan Al-Qur’an itu adalah Kitab 

yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia darn bertakwalah agar kamu 

diberi rahmat.” Allah mendorong hamba-hamba-Nya terhadap kecintaan kepada 

kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk memahami, mengamalkan dan 

mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai Kitab yang diberkati bagi orang-
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orang yang mengikuti dan mengamalkannya di dunia dan di akhirat, karena ia 

merupakan tali Allah yang sangat kuat. [2] 

Dalam penjelasan lain bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat kebaikan-

kebaikan yang sangat banyak, dari Al-Qur'an juga semua ilmu diambil dan dari Al-

Qur'an juga berbagai keberkahan digali. Tidak ada satu kebaikan kecuali diserukan 

dan didorong-Nya, disebutkan pula di Al-Qur'an hikmah dan maslahatnya. Dan 

tidak ada satu keburukan pun kecuali dilarang-Nya, diperingatkan-Nya dan 

disebutkan berbagai sebab yang menjauhkan seseorang dari mengerjakan-Nya serta 

akibatnya. Ikutilah perintah-Nya dan jauhilah larangan-Nya, serta bangunlah dasar 

agama kamu dan cabangnya di atasnya. Jangan menyelisihi perintah-Nya. Oleh 

karena itu, sebab terbesar untuk menggapai rahmat Alah adalah dengan mengikuti 

Al-Qur’an. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

ُ ٱيَرۡفَعِ  ت ٌ۬  لۡعِلۡمَ ٱأوُتوُا   لَّذِينَ ٱءَامَنوُا  مِنكُمۡ وَ  لَّذِينَ ٱ للَّّ ٰـ  ۚ  دَرَجَ

 “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara mu dan 

orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat”. (Q.S Al-

Mujadalah: 11).  

 Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan, janganlah berkeyakinan bahwa jika 

salah seorang di antara kalian memberi kelapangan kepada saudaranya, baik yang 

datang maupun yang akan pergi lalu dia keluar, maka akan mengurangi haknya. 

Bahkan hal itu merupakan ketinggian dan perolehan martabat di sisi Allah. Dan 
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Allah tidak menyia-nyiakan hal tersebut, bahkan Dia akan memberikan balasan 

kepadanya di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya orang yang merendahkan diri 

karena Allah, maka Allah akan mengangkat derajatnya akan memasyhurkan 

namanya. [24] 

Penjelasan lain dalam memaknai ayat di atas, bahwa Allah SWT ridho dan 

senang dengan mereka yang berjihad dalam menuntut ilmu, sehingga Allah SWT 

akan menangkat derajatnya. Sehingga jelas, bahwa seorang muslim yang ikhlas 

dalam menuntut ilmu akan mendapatkan manfaat dan keutamaan yang besar. Ia 

akan senantiasa hidup dengan cara-cara yang islami dan sesuai dengan syariat yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

 Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perangkingan hasil dari 

pencarian terjemahan ayat Al-Qur’an. Proses untuk melakukan perangkingan yaitu 

melakukan perluasan pada kata kunci, dengan menambahkan sinonim atau 

thesaurus. Kemudian dilakukan perhitungan kemiripan antara kata kunci dengan 

data-data terjemahan ayat. Semakin banyak ciri yang sesuai, maka semakin tinggi 

nilainya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21: 

وَدَّة ٌ۬  ا ل ِتسَۡكُنوُٓاْ إلَِيۡهَا وَجَعلََ بَيۡنڪَُم مَّ نۡ أنَفسُِكُمۡ أزَۡوَٲج ٌ۬ تهِِۤۦ أنَۡ خَلقََ لكَُم م ِ ٰـ إِنَّ فىِ   ۚوَرَحۡمَة   وَمِنۡ ءَايَ

قَوۡم ٌ۬ يتَفَكََّرُونَ ) ت ٌ۬ ل ِ ٰـ  (٢١ذٲَلِكَ لََيََ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berpikir”. (Q.S Ar-Rum: 21).  

 Ayat di atas menjelaskan tentang tanda kekuasaan Allah. Bahwa Allah 

menciptakan beragam dan macam-macam. Sehingga setiap orang memiliki ciri 

khas masing-masing. Seperti halnya dalam penelitian ini, dengan menambahkan 

ekspansi query maka akan menemukan ciri-ciri atau persamaan atau sinonim dan 

sehingga akan lebih banyak hasil yang terangking. 

  Dengan adanya penelitian ini, pencarian informasi untuk menemukan hal-

hal yang ingin dicari jadi lebih mudah. Penelitian ini dilakukan agar membantu atau 

mempermudah seseorang dalam belajar, terutama untuk orang yang ingin belajar 

Al-Qur’an. Hal ini sangat dianjurkan dalam islam untuk membantu sesama muslim. 

Sesuai hadist Nabi, yaitu: 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ نـَفَّسَ عَنْ مُؤْمِ  ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ عَنِ النَّبيِ  ن  كُـرْبةَ  عَنْ أبَِيْ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

كُـرْبةَ  مِنْ كُـرَبِ يوَْمِ الْقِياَمَةِ، وَمَنْ يسََّرَ عَلـَى مُـعْسِر  ، يسََّـرَ اللهُ مِنْ كُرَبِ الدُّنْيَا ، نـَفَّسَ اللهُ عَنْهُ 

ـا ، سَتـَرَهُ اللهُ فـِي الدُّنْياَ وَالْْخِرَةِ ، وَاللهُ فِ  ـي عَوْنِ عَلَيْهِ فـِي الدُّنْياَ وَالْْخِرَةِ ، وَمَنْ سَتـَرَ مُسْلِم 

ـلَ اللهُ لَهُ بهِِ طَرِيق ا الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ  ـا ، سَهَّ  فِي عَوْنِ أخَِيهِ ، وَمَنْ سَلكََ طَرِيق ا يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْم 

يْنهَُمْ ، إلََِّ إلِـَى الْـجَنَّةِ ، وَمَا اجْتمََعَ قـَوْمٌ فـِي بـَيْت  مِنْ بـُيوُتِ اللهِ يتَلْوُنَ كِتاَبَ اللهِ ، وَيَتدَاَرَسُونـَهُ بَ 

تـْهُمُ الْـمَلائَكَِةُ ، وَذكََـرَهُمُ اللهُ فِيمَنْ نـَزَ  حْـمَةُ ، وَحَفّـَ  عِنْدهَُ ، لتَْ عَلَيْهِمُ السَّكِينَةُ ، وَغَشِـيـَتـْهُمُ الرَّ

 وَمَنْ بطََّـأَ بـِهِ عَمَلـُهُ ، لـَمْ يسُْرِعْ بـِهِ نـَسَبـُهُ 

 Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang 
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Mukmin, maka Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. 

Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah hutang), 

maka Allâh Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia dan 

akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allâh akan menutup 

(aib)nya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong seorang hamba selama 

hamba tersebut menolong saudaranya. Barang siapa menempuh jalan untuk 

menuntut ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju Surga. Tidaklah 

suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca 

Kitabullah dan mempelajarinya di antara mereka, melainkan ketenteraman akan 

turun atas mereka, rahmat meliputi mereka, Malaikat mengelilingi mereka, dan 

Allah menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisi-Nya. 

Barang siapa yang diperlambat oleh amalnya (dalam meraih derajat yang tinggi-

red), maka garis keturunannya tidak bisa mempercepatnya.” 

 Ayat di atas menjelaskan tentang saling tolong menolong sesama manusia, 

terutama sesama muslim. Dengan menolong atau mempermudah urusan orang lain, 

maka urusan kita akan dilancarkan oleh Allah SWT dan sehingga tidak ada 

kesulitan bagi orang yang suka membantu dan menolong. Allah SWT telah 

berfirman dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-8 bahwa sesulit apa pun tingkat kerumitan 

dalam suatu urusan, pasti ada jalan keluar untuk mempermudah urusan tersebut. 

Karena Allah tidak menyertakan suatu kesulitan melainkan akan memberikan suatu 

solusi untuk menyelesaikannya.   

ا ) ا ) مَعَ  إِنَّ ( ٥فَإنَِّ مَعَ ٱلۡعسُۡرِ يسُۡر  ٱرۡغَب فَ  رَب كَِ  وَإلَِىٰ ( ٧ٱنصَبۡ )فَ  فرََغۡتَ  فَإذِاَ( ٦ٱلۡعسُۡرِ يسُۡر ٌ۬

(٨) 

“Karena Sesungguhnya, setelah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 

(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan 

hanya kepada Rabb-mu lah hendaknya kamu berhadap” (QS. Al-Insyirah : 5-8). 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, dapat ditarik sebuah kesimpulan yang di dapat oleh hasil uji 

coba yang telah dilakukan dan sebuah saran yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan penelitian atau untuk mengembangkan sebuah penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan yang menggunakan sistem yang 

telah di bangun dan telah dilakukan uji coba, Maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menerapkan sebuah pencarian pada ayat-ayat terjemahan Al-

Qur’an yang berdasarkan makna kata, maka dibutuhkan sebuah kamus 

Wordnet. Wordnet merupakan sebuah database kamus bahasa Inggris 

yang memfokuskan diri kepada makna kata. Dan dengan menambahkan 

terjemahan bahasa Indonesia untuk WordNet. Kemudian untuk 

menghitung nilai kata dari ayat terjemahan dengan kata kunci yaitu 

menggunakan metode Wu Palmer. 

2. Untuk meningkatkan efektivitas pencarian, maka bisa dilakukan 

penambahan cara yaitu dengan ekspan query. Query Expansion adalah 

proses memodifikasi atau memformulasikan kembali query awal 

dengan melakukan penambahan beberapa term atau kata pada query 

untuk meningkatkan performa dalam proses information retrieval. Dari  

uji coba yang telah dilakukan dengan menggunakan 5 kata kunci, maka
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maka didapatkan nilai hasil rata-rata dari precision, recall, dan akurasi. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

• Nilai rata-rata precision adalah 88,19% 

• Nilai rata-rata recall adalah 92,4% 

• Nilai rata-rata akurasi adalah 99,75% 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang ditujukan untuk penelitian atau 

pengembangan selanjutnya. Saran-saran ini didasarkan hasil dari perancangan, 

pelaksanaan, penerapan dan pengujian sistem. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Dapat dilakukan pengembangan untuk memaksimalkan pencarian, 

penelitian ini kesulitan dalam memproses kata terjemahan ayat Al-

Qur’an, karena tidak semua ada dalam WordNet. 

2. Dapat dilakukan pengembangan untuk menyingkat waktu, karena 

penelitian ini membutuhkan waktu yang relatif lama, dikarenakan data 

pada penelitian ini menggunakan seluruh isi terjemahan Al-Qur’an. 

3. Dapat dilakukan pengembangan untuk mengoptimalkan hasil pencarian, 

karena penelitian ini sering muncul False Negative yang tidak 

diinginkan. 

4. Penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode lain seperti 

Resnik, LCH, LIN dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN 

UJI COBA 15 KATA KUNCI 

Tabel 1 percobaan kata kunci “Penghuni Neraka” 

Rank Ayat Relevan 

1 Al-Mujadilah[58] : 17 Y 

2 As-Saffat[37] : 55 Y 

3 As-Saffat[37] : 57 Y 

4 Al-Baqarah[2] : 257 Y 

5 Ibrahim[14] : 50 Y 

6 Al-Insyiqaq[84] : 12 Y 

7 Al-Hasyr[59] : 3 Y 

8 An-Nisa'[4] : 30 Y 

9 As-Saffat[37] : 64 N 

10 Al-Ahzab[33] : 64 Y 

11 Al-Ma'arij[70] : 15 N 

12 Al-Ahzab[33] : 66 Y 

13 Maryam[19] : 70 Y 

14 As-Saffat[37] : 68 Y 

15 Maryam[19] : 71 Y 

16 Maryam[19] : 72 Y 

17 Al-Isra'[17] : 39 Y 

18 Al-Mursalat[77] : 31 N 

19 Al-Anbiya[21] : 99 Y 

20 Az-Zumar[39] : 60 Y 

21 Al-Mursalat[77] : 32 N 

22 Al-Qari'ah[101] : 9 N 

23 At-Taubah[9] : 68 Y 

24 Az-Zumar[39] : 61 Y 

25 Al-Hasyr[59] : 17 Y 

26 Al-Qari'ah[101] : 10 N 

27 Al-Anbiya[21] : 101 Y 

28 Al-Anbiya[21] : 102 Y 

29 Al-Baqarah[2] : 275 Y 

30 Al-Hasyr[59] : 20 Y 

31 Al-Qamar[54] : 47 Y 

32 Al-Qamar[54] : 48 Y 

33 At-Takasur[102] : 6 Y 
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34 Al-Baqarah[2] : 24 Y 

35 Al-Buruj[85] : 10 Y 

36 Maryam[19] : 86 Y 

37 An-Nur[24] : 57 Y 

38 Az-Zumar[39] : 71 Y 

39 Saba'[34] : 12 Y 

40 Az-Zumar[39] : 72 Y 

41 Hud[11] : 98 Y 

42 At-Taubah[9] : 81 Y 

43 An-Nisa'[4] : 56 Y 

44 Al-'Ankabut[29] : 25 Y 

45 Al-Hajj[22] : 4 Y 

46 Hud[11] : 106 Y 

47 Al-Mu'min[40] : 6 Y 

48 Al-Isra'[17] : 63 Y 

49 Al-Hajj[22] : 9 Y 

50 Al-Mu'min[40] : 7 N 

51 Al-Baqarah[2] : 39 Y 

52 Qaf[50] : 24 Y 

53 Ali 'Imran[3] : 10 Y 

54 Az-Zukhruf[43] : 74 Y 

55 Al-An'am[6] : 27 Y 

56 Al-Mu'min[40] : 11 Y 

57 Ali 'Imran[3] : 12 Y 

58 Hud[11] : 113 Y 

59 Al-Furqan[25] : 11 Y 

60 Az-Zukhruf[43] : 77 Y 

61 Al-Furqan[25] : 12 Y 

62 Al-Furqan[25] : 13 Y 

63 Ali 'Imran[3] : 16 N 

64 Al-Hajj[22] : 19 Y 

65 Hud[11] : 119 Y 

66 Al-Hajj[22] : 22 Y 

67 Ali 'Imran[3] : 24 Y 

68 An-Naba'[78] : 21  N 

69 At-Taubah[9] : 109 Y 

70 Saba'[34] : 42 Y 

71 At-Taubah[9] : 113 Y 

72 Nuh[71] : 25 Y 

73 Al-A'la[87] : 12 Y 

74 Al-Furqan[25] : 34 Y 
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75 Saba'[34] : 51 Y 

76 As-Saffat[37] : 127 Y 

77 An-Nisa'[4] : 97 Y 

78 Al-Isra'[17] : 97 Y 

79 Al-Mu'min[40] : 41 Y 

80 Al-'Ankabut[29] : 68 Y 

81 Al-Mu'min[40] : 43 Y 

82 Az-Zariyat[51] : 13 Y 

83 Ar-Rahman[55] : 43 Y 

84 Fatir[35] : 6 Y 

85 Al-Mu'min[40] : 46 Y 

86 Al-Gasyiyah[88] : 4 N 

87 Al-Mu'min[40] : 47 Y 

88 Al-Mu'min[40] : 48 Y 

89 Al-Hajj[22] : 51 Y 

90 Al-Mu'min[40] : 49 Y 

91 Al-Jinn[72] : 15 Y 

92 Al-Baqarah[2] : 80 Y 

93 Al-Baqarah[2] : 81 Y 

94 At-Tagabun[64] : 10 Y 

95 Al-An'am[6] : 70 Y 

96 Yunus[10] : 8 Y 

97 Al-Jinn[72] : 23 Y 

98 Ar-Rum[30] : 16 Y 

99 Al-Mu'min[40] : 60 Y 

100 As-Saffat[37] : 158 Y 

101 Al-Hajj[22] : 72 Y 

102 Al-A'raf[7] : 179 Y 

103 Ad-Dukhan[44] : 47 Y 

104 Yunus[10] : 27 Y 

105 As-Saffat[37] : 163 Y 

106 Al-Muzzammil[73] : 12 N 

107 Fatir[35] : 36 Y 

108 Fatir[35] : 37 Y 

109 Al-Mu'min[40] : 76 Y 

110 At-Tahrim[66] : 6 Y 

111 An-Nazi'at[79] : 36 N 

112 Ta Ha[20] : 74 Y 

113 Ad-Dukhan[44] : 56 Y 

114 An-Nazi'at[79] : 39 Y 

115 Al-Kahf[18] : 29 Y 
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116 Al-Baqarah[2] : 119 Y 

117 An-Nisa'[4] : 145 Y 

118 Al-Mulk[67] : 5 Y 

119 Al-Mulk[67] : 7 Y 

120 Al-Fajr[89] : 23 Y 

121 Al-Mulk[67] : 8  Y 

122 Al-Jasiyah[45] : 10 Y 

123 Al-Mulk[67] : 10 Y 

124 Al-Mulk[67] : 11 Y 

125 Al-Baqarah[2] : 126 Y 

126 An-Nahl[16] : 29 Y 

127 Ali 'Imran[3] : 103 Y 

128 At-Tur[52] : 13 Y 

129 Fussilat[41] : 19 Y 

130 At-Tur[52] : 14 Y 

131 Fussilat[41] : 20 Y 

132 Al-Kahf[18] : 52 Y 

133 Al-Kahf[18] : 53 Y 

134 At-Tur[52] : 18 Y 

135 Al-Muddassir[74] : 26 N 

136 Fussilat[41] : 24 Y 

137 Al-Muddassir[74] : 27 N 

138 Al-Muddassir[74] : 29 N 

139 Al-An'am[6] : 128 Y 

140 An-Nisa'[4] : 169 Y 

141 Al-Anfal[8] : 14 Y 

142 Fussilat[41] : 28 Y 

143 Al-Muddassir[74] : 31 Y 

144 Al-Anfal[8] : 16 Y 

145 Ali 'Imran[3] : 116 Y 

146 At-Tur[52] : 27 Y 

147 Al-Jasiyah[45] : 34 Y 

148 Al-Balad[90] : 20 Y 

149 Al-Jasiyah[45] : 35 Y 

150 Sad[38] : 27 Y 

151 Al-Muddassir[74] : 42 Y 

152 Luqman[31] : 21 N 

153 Fussilat[41] : 40 Y 

154 Al-Ma'idah[5] : 10 Y 

155 Ali 'Imran[3] : 131 Y 

156 An-Nahl[16] : 62 Y 
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157 Al-Anfal[8] : 37 Y 

158 Al-Baqarah[2] : 167 Y 

159 Ar-Ra'd[13] : 5 Y 

160 An-Naml[27] : 90 Y 

161 Al-Ahqaf[46] : 20 Y 

162 At-Takwir[81] : 12 N 

163 Al-Baqarah[2] : 175 Y 

164 Al-Lail[92] : 14 Y 

165 Al-Ma'idah[5] : 29 Y 

166 Al-Anfal[8] : 50 Y 

167 Sad[38] : 56 N 

168 Sad[38] : 57 Y 

169 Al-Lail[92] : 17 Y 

170 Ali 'Imran[3] : 151 Y 

171 As-Sajdah[32] : 13 Y 

172 Sad[38] : 59 Y 

173 Sad[38] : 61 Y 

174 Al-Ahqaf[46] : 34 Y 

175 Al-Ma'idah[5] : 37 Y 

176 Al-Kahf[18] : 102 Y 

177 Sad[38] : 64 Y 

178 As-Sajdah[32] : 20 Y 

179 Al-Kahf[18] : 106 Y 

180 Al-A'raf[7] : 18 Y 

181 Ar-Ra'd[13] : 35 Y 

182 Asy-Syu'ara'[26] : 91 Y 

183 Al-Baqarah[2] : 201 Y 

184 Hud[11] : 16 Y 

185 Hud[11] : 17 Y 

186 Asy-Syu'ara'[26] : 94 Y 

187 Al-Infitar[82] : 14 Y 

188 Asy-Syu'ara'[26] : 96 Y 

189 Al-Baqarah[2] : 206 Y 

190 Al-Infitar[82] : 16 Y 

191 Sad[38] : 85 Y 

192 At-Tin[95] : 5 Y 

193 Al-Mu'minun[23] : 103 Y 

194 Al-Mu'minun[23] : 104 Y 

195 Al-Anbiya[21] : 39 Y 

196 Al-Insan[76] : 4 Y 

197 Al-Qasas[28] : 41 Y 
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198 Asy-Syura[42] : 45 Y 

199 Ali 'Imran[3] : 185 Y 

200 Al-A'raf[7] : 36 Y 

201 Al-Baqarah[2] : 217 Y 

202 Al-A'raf[7] : 38 Y 

203 Az-Zumar[39] : 8 Y 

204 Al-Hadid[57] : 15 Y 

205 Al-A'raf[7] : 41 Y 

206 As-Saffat[37] : 23 Y 

207 Al-Baqarah[2] : 221 Y 

208 Ali 'Imran[3] : 191 Y 

209 At-Taubah[9] : 17 Y 

210 Ali 'Imran[3] : 192 Y 

211 Al-Ma'idah[5] : 72 Y 

212 Al-A'raf[7] : 44 Y 

213 Al-Hadid[57] : 19 Y 

214 Al-A'raf[7] : 46 Y 

215 Al-Tatfif[83] : 16 Y 

216 Al-A'raf[7] : 47 Y 

217 Al-Haqqah[69] : 31 Y 

218 Al-A'raf[7] : 49 Y 

219 Al-A'raf[7] : 50 Y 

220 Az-Zumar[39] : 19 Y 

221 Al-Fath[48] : 6 Y 

222 Al-Qasas[28] : 61 Y 

223 Al-Ma'idah[5] : 86 Y 

224 Ibrahim[14] : 29 Y 

225 Ibrahim[14] : 30 Y 

226 Al-Fath[48] : 13 Y 

227 Al-Isra'[17] : 8 Y 

228 At-Taubah[9] : 35 Y 

229 An-Nisa'[4] : 10 Y 

230 Al-Mujadilah[58] : 8 Y 

231 Al-Bayyinah[98] : 6 Y 

232 Az-Zumar[39] : 32 Y 

233 An-Nisa'[4] : 14 Y 

234 Al-Isra'[17] : 18 Y 

235 At-Taubah[9] : 63 Y 

 

Dokumen tidak dipakai (d) 6.001 

Relevan (a) 217 
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Tidak Relevan (b) 18 

Tidak Ditemukan (c) 0 

Recall [a/(a+c)]x100% 100,00 

Pricision     [a/(a+b)]x100% 92,34 

Akurasi [a+d/(a+b+c+d)]x100% 99,71 

 

Tabel 2 percobaan kata kunci “Jenis Binatang” 

Rank Ayat Relevan 

1 An-Nur[24] : 45 Y 

2 Asy-Syu'ara'[26] : 165 N 

3 Ali 'Imran[3] : 14 Y 

4 Al-Hajj[22] : 28 Y 

5 Fatir[35] : 28 Y 

6 Al-A'raf[7] : 179 Y 

7 An-Nahl[16] : 5 Y 

8 Al-An'am[6] : 112 N 

9 Al-An'am[6] : 121 Y 

10 Luqman[31] : 10 Y 

11 Fussilat[41] : 29 N 

12 An-Naml[27] : 82 Y 

13 Al-Baqarah[2] : 164 Y 

14 Asy-Syura[42] : 11 Y 

15 An-Nahl[16] : 80 Y 

16 Al-Ma'idah[5] : 95 Y 

17 Al-Ma'idah[5] : 96 Y 

18 Al-Baqarah[2] : 196 Y 

19 An-Nahl[16] : 72 N 

20 Asy-Syura[42] : 50 N 

21 An-Nisa'[4] : 12 N 

22 Saba'[34] : 5 N 

23 Yusuf[12] : 37 N 

24 Al-Mu'minun[23] : 27 N 

25 Sad[38] : 85 N 

26 Ta Ha[20] : 54 Y 

27 Yunus[10] : 24 Y 

28 Al-Jasiyah[45] : 4 Y 

29 Ta Ha[20] : 53 N 

30 Al-Hajj[22] : 30 Y 
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31 Hud[11] : 40 Y 

32 Al-Ma'idah[5] : 1 Y 

33 Al-An'am[6] : 146 Y 

34 Al-Hajj[22] : 18 Y 

35 Al-Hajj[22] : 34 Y 

36 Al-Furqan[25] : 49 Y 

37 An-Nisa'[4] : 119 Y 

38 Fatir[35] : 27 N 

39 Al-An'am[6] : 119 Y 

40 Al-Anfal[8] : 22 Y 

41 Al-Ma'idah[5] : 2 Y 

42 Al-An'am[6] : 138 Y 

43 Al-Ma'idah[5] : 3 Y 

44 Al-An'am[6] : 143 Y 

45 Al-An'am[6] : 145 Y 

46 An-Nahl[16] : 66 Y 

47 Al-Baqarah[2] : 171 N 

48 Al-Anfal[8] : 55 Y 

49 Muhammad[47] : 12 N 

50 Az-Zumar[39] : 6 Y 

51 Al-Ma'idah[5] : 94 Y 

52 Al-Hajj[22] : 33 Y 

53 Al-'Ankabut[29] : 60 Y 

54 Al-Furqan[25] : 44 Y 

55 Al-Mu'minun[23] : 21 Y 

56 Al-Baqarah[2] : 173 Y 

57 Al-Qamar[54] : 31 N 

58 Al-An'am[6] : 38 Y 

59 As-Saffat[37] : 146 N 

60 Ar-Rum[30] : 21 N 

61 An-Nazi'at[79] : 33 Y 

62 Al-Mu'min[40] : 79 Y 

63 Al-Mu'min[40] : 80 Y 

64 Al-Mu'minun[23] : 22 Y 

65 Al-An'am[6] : 118 Y 

66 At-Tur[52] : 22 N 

67 'Abasa[80] : 32 Y 

68 Al-An'am[6] : 139 Y 

69 Al-Ma'idah[5] : 4 Y 

70 At-Takwir[81] : 5 Y 

71 Ya Sin[36] : 71 Y 
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72 Ya Sin[36] : 72 Y 

73 Hud[11] : 6 Y 

74 Al-Baqarah[2] : 205 Y 

75 Az-Zukhruf[43] : 12 Y 

76 Hud[11] : 56 Y 

77 Asy-Syu'ara'[26] : 133 Y 

 

Dokumen tidak dipakai (d) 6.159 

Relevan (a) 59 

Tidak Relevan (b) 18 

Tidak Ditemukan (c) 0 

Recall [a/(a+c)]x100% 100,00 

Pricision     [a/(a+b)]x100% 76,62 

Akurasi [a+d/(a+b+c+d)]x100% 99,71 

 

Tabel 3 percobaan kata kunci “Penghuni Surga” 

Rank Ayat Relevan 

1 An-Nur[24] : 26 Y 

2 Maryam[19] : 60 Y 

3 Al-Mujadilah[58] : 22 Y 

4 Maryam[19] : 61 Y 

5 Maryam[19] : 62 Y 

6 Maryam[19] : 63 Y 

7 As-Saffat[37] : 62 Y 

8 An-Nisa'[4] : 31 Y 

9 Al-Ma'idah[5] : 119 Y 

10 At-Taubah[9] : 72 Y 

11 Al-Baqarah[2] : 25 Y 

12 Al-Buruj[85] : 11 Y 

13 Al-Ma'arij[70] : 35 Y 

14 Az-Zumar[39] : 73 Y 

15 Az-Zumar[39] : 74 Y 

16 Al-Ma'arij[70] : 38 Y 

17 An-Nisa'[4] : 57 Y 

18 Al-Baqarah[2] : 35 Y 

19 Al-Baqarah[2] : 36 N 

20 Az-Zukhruf[43] : 70 Y 

21 At-Taubah[9] : 89 Y 

22 Al-Hijr[15] : 34 Y 
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23 Az-Zukhruf[43] : 71 Y 

24 Al-Baqarah[2] : 38 Y 

25 Hud[11] : 108 Y 

26 Al-Mu'min[40] : 8 Y 

27 Az-Zukhruf[43] : 72 Y 

28 Az-Zukhruf[43] : 73 Y 

29 Al-Hajj[22] : 14 Y 

30 Al-Furqan[25] : 10 Y 

31 Ali 'Imran[3] : 14 Y 

32 Ali 'Imran[3] : 15 Y 

33 Qaf[50] : 31 Y 

34 At-Taubah[9] : 99 Y 

35 Al-Furqan[25] : 15 Y 

36 At-Taubah[9] : 100 Y 

37 Al-Hijr[15] : 45 Y 

38 Al-Furqan[25] : 16 Y 

39 Qaf[50] : 34 Y 

40 Al-Hajj[22] : 23 Y 

41 Saba'[34] : 37 Y 

42 Al-Furqan[25] : 24 Y 

43 At-Taubah[9] : 111 Y 

44 Al-'Ankabut[29] : 58 Y 

45 An-Nisa'[4] : 95 Y 

46 Al-Mu'min[40] : 40 Y 

47 Az-Zariyat[51] : 15 Y 

48 Ar-Rahman[55] : 46 Y 

49 Ar-Rahman[55] : 48 Y 

50 Ar-Rahman[55] : 50 Y 

51 Al-Baqarah[2] : 82 Y 

52 Ar-Rahman[55] : 52 Y 

53 Al-Gasyiyah[88] : 10 N 

54 Al-Hajj[22] : 56 Y 

55 Ar-Rahman[55] : 54 Y 

56 Yunus[10] : 9 Y 

57 Al-Hajj[22] : 58 Y 

58 Ar-Rahman[55] : 56 Y 

59 Al-Hajj[22] : 59 Y 

60 Ar-Rum[30] : 15 Y 

61 Ar-Rahman[55] : 62 Y 

62 Al-Baqarah[2] : 94 Y 

63 Ar-Rahman[55] : 64 Y 
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64 An-Nisa'[4] : 122 Y 

65 Ar-Rahman[55] : 66 Y 

66 An-Nisa'[4] : 124 Y 

67 Ar-Rahman[55] : 70 Y 

68 At-Talaq[65] : 11 Y 

69 Yunus[10] : 25 Y 

70 Fatir[35] : 33 Y 

71 Yunus[10] : 26 Y 

72 Fatir[35] : 35 Y 

73 Ar-Rahman[55] : 74 Y 

74 Al-Furqan[25] : 75 Y 

75 Al-Furqan[25] : 76 Y 

76 Al-Baqarah[2] : 111 N 

77 Ta Ha[20] : 76 Y 

78 An-Nazi'at[79] : 41 Y 

79 Al-Kahf[18] : 31 Y 

80 Al-Mu'minun[23] : 11 Y 

81 Al-Fajr[89] : 30 Y 

82 An-Nahl[16] : 31 Y 

83 An-Nahl[16] : 32 Y 

84 Ali 'Imran[3] : 107 Y 

85 At-Tur[52] : 17 Y 

86 Ya Sin[36] : 26 Y 

87 Al-An'am[6] : 127 Y 

88 Luqman[31] : 8 Y 

89 Al-Mulk[67] : 28 Y 

90 At-Tur[52] : 23 Y 

91 Al-Jasiyah[45] : 30 Y 

92 An-Nisa'[4] : 175 Y 

93 Al-Muddassir[74] : 40 Y 

94 Ta Ha[20] : 117 Y 

95 Ta Ha[20] : 121 N 

96 Ta Ha[20] : 123 Y 

97 Al-Ma'idah[5] : 12 Y 

98 Ali 'Imran[3] : 133 Y 

99 Al-Ahqaf[46] : 14 Y 

100 Ali 'Imran[3] : 136 Y 

101 Al-Ahqaf[46] : 16 Y 

102 Ya Sin[36] : 55 Y 

103 Al-Lail[92] : 6 N 

104 Ya Sin[36] : 57 Y 
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105 Ali 'Imran[3] : 142 Y 

106 Sad[38] : 50 N 

107 Sad[38] : 51 Y 

108 At-Takwir[81] : 13 N 

109 Asy-Syura[42] : 7 Y 

110 Al-Qalam[68] : 34 Y 

111 An-Najm[53] : 15 N 

112 Ar-Ra'd[13] : 23 Y 

113 Asy-Syura[42] : 22 Y 

114 Al-A'raf[7] : 13 N 

115 Al-Kahf[18] : 107 Y 

116 Asy-Syu'ara'[26] : 85 Y 

117 Al-A'raf[7] : 18 N 

118 Al-A'raf[7] : 19 N 

119 Al-A'raf[7] : 20 N 

120 Ar-Ra'd[13] : 35 Y 

121 Asy-Syu'ara'[26] : 90 Y 

122 Sad[38] : 77 N 

123 An-Najm[53] : 31 Y 

124 Al-A'raf[7] : 22 Y 

125 Al-Infitar[82] : 13 Y 

126 Al-A'raf[7] : 27 N 

127 Hud[11] : 23 Y 

128 Al-Baqarah[2] : 214 Y 

129 Al-Insan[76] : 6 Y 

130 Ali 'Imran[3] : 185 Y 

131 Al-Ma'idah[5] : 65 Y 

132 Al-Hadid[57] : 12 Y 

133 Al-Haqqah[69] : 22 N 

134 Al-A'raf[7] : 40 N 

135 Al-Insan[76] : 12 Y 

136 Al-Baqarah[2] : 221 Y 

137 Al-A'raf[7] : 42 Y 

138 Al-Ma'idah[5] : 72 Y 

139 Al-A'raf[7] : 43 Y 

140 Al-Insan[76] : 14 Y 

141 Al-A'raf[7] : 44 N 

142 Ali 'Imran[3] : 195 Y 

143 Al-A'raf[7] : 46 Y 

144 At-Taubah[9] : 21 Y 

145 Al-Hadid[57] : 21 Y 
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146 Al-Insan[76] : 17 Y 

147 Al-Insan[76] : 18 N 

148 Ali 'Imran[3] : 198 Y 

149 Al-A'raf[7] : 49 Y 

150 Al-Insan[76] : 20 Y 

151 Al-A'raf[7] : 50 Y 

152 Al-Fath[48] : 5 Y 

153 Ibrahim[14] : 23 Y 

154 Al-Tatfif[83] : 22 Y 

155 Al-Qasas[28] : 61 Y 

156 Al-Ma'idah[5] : 85 Y 

157 Al-Insan[76] : 31 Y 

158 As-Saffat[37] : 43 Y 

159 Al-Fath[48] : 17 Y 

160 An-Nisa'[4] : 13 Y 

161 Al-Bayyinah[98] : 8 Y 

 

Dokumen tidak dipakai (d) 6.075 

Relevan (a) 143 

Tidak Relevan (b) 18 

Tidak Ditemukan (c) 0 

Recall [a/(a+c)]x100% 100,00 

Pricision     [a/(a+b)]x100% 88,82 

Akurasi [a+d/(a+b+c+d)]x100% 99,71 

 

Tabel 4 percobaan kata kunci “Sombong” 

Rank Ayat Relevan 

1 Al-Fath[48] : 26 Y 

2 Al-Qamar[54] : 25 Y 

3 Al-Qamar[54] : 26 Y 

4 An-Nisa'[4] : 36 Y 

5 Al-Isra'[17] : 37 Y 

6 Al-'Ankabut[29] : 39 Y 

7 Al-Isra'[17] : 83 Y 

8 Al-Mu'min[40] : 35  Y 

9 Ad-Dukhan[44] : 31 Y 

10 Al-A'raf[7] : 166 Y 

11 An-Naml[27] : 14 Y 

12 Al-Mu'min[40] : 76 Y 
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13 An-Naml[27] : 31 Y 

14 Fatir[35] : 43 Y 

15 An-Nahl[16] : 22 Y 

16 An-Nahl[16] : 23 Y 

17 Sad[38] : 2 Y 

18 Al-Mulk[67] : 21 Y 

19 Al-Mu'minun[23] : 46 Y 

20 Luqman[31] : 18 Y 

21 As-Sajdah[32] : 15 N 

22 Al-Qiyamah[75] : 33 N 

23 Al-Baqarah[2] : 206 Y 

24 Maryam[19] : 14 N 

25 Al-A'raf[7] : 48 Y 

26 Maryam[19] : 32 N 

27 Al-Hadid[57] : 23 Y 

28 Ibrahim[14] : 21 Y 

29 Al-Isra'[17] : 4 Y 

 

Dokumen tidak dipakai (d) 6.207 

Relevan (a) 25 

Tidak Relevan (b) 4 

Tidak Ditemukan (c) 0 

Recall [a/(a+c)]x100% 100,00 

Pricision     [a/(a+b)]x100% 86,21 

Akurasi [a+d/(a+b+c+d)]x100% 99,95 

 

Tabel 5 percobaan kata kunci “Tumbuh-tumbuhan” 

Rank Ayat Relevan 

1 Al-Hasyr[59] : 5 Y 

2 Al-Hijr[15] : 22 Y 

3 Al-Hajj[22] : 5 Y 

4 Ar-Rahman[55] : 6 Y 

5 An-Naba'[78] : 15 Y 

6 At-Tariq[86] : 12 Y 

7 Ta Ha[20] : 53 Y 

8 An-Nazi'at[79] : 31 Y 

9 Al-An'am[6] : 95 Y 

10 An-Nahl[16] : 10 Y 

11 Al-An'am[6] : 99 Y 
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12 Asy-Syu'ara'[26] : 7 Y 

13 Ar-Rum[30] : 51 Y 

14 Al-Kahf[18] : 45 Y 

15 Luqman[31] : 10 Y 

16 Al-Qasas[28] : 57 Y 

17 An-Nur[24] : 35 Y 

18 Yunus[10] : 24 Y 

19 An-Naml[27] : 60 Y 

20 Az-Zumar[39] : 21 Y 

21 Al-A'raf[7] : 58 Y 

22 Al-Hijr[15] : 19 Y 

23 Qaf[50] : 7 Y 

24 Qaf[50] : 9 Y 

25 Saba'[34] : 16 Y 

26 Al-Baqarah[2] : 61 Y 

27 As-Saffat[37] : 146 Y 

28 Al-Mu'minun[23] : 19 Y 

29 'Abasa[80] : 27 Y 

30 Ya Sin[36] : 36 Y 

31 As-Sajdah[32] : 27 Y 

32 Maryam[19] : 4 N 

 

Dokumen tidak dipakai (d) 6.185 

Relevan (a) 31 

Tidak Relevan (b) 1 

Tidak Ditemukan (c) 19 

Recall [a/(a+c)]x100% 62 

Pricision     [a/(a+b)]x100% 96,88 

Akurasi [a+d/(a+b+c+d)]x100% 99,68 

 

 


